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ABSTRAK

Disertasi ini mengkaji praktik pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak,
dan Melayu di Sambas. Untuk mengungkap praktik pengasuhan, studi ini
juga mengkaji interaksi sosial yang terjadi antar etnis di Sambas.
Berdasarkan interaksi sosial yang terjadi, turut memengaruhi pengasuhan
dalam keluarga etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu. Adapun praktik
pengasuhan ketiga etnis tersebut mempunyai distingsi dikarenakan faktor
habitus dan kepemilikan modal yang berbeda dalam masing-masing etnis.
Perbedaan dapat dilihat dari rumusan tujuan, metode, dan materi
pengasuhan. Riset ini bertujuan untuk meneliti praktik pengasuhan etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu di Sambas.

Disertasi ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan
sosiologi. Alasan penggunaan sosiologi adalah untuk memecahkan atau
menjawab sebuah masalah dengan menggunakan tinjauan dari perspektif
sosiologi. Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengungkapkan makna
sosio-kultural subjek penelitian. Sementara pengumpulan datanya
mengikuti prosedur penelitian kualitatif yang data-datanya diperoleh dari
pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sebagai
kerangka teoritis disertasi ini menggunakan perspektif pengasuhan dari
Diana Baumrind dan teori sosial Pierre Bourdieu. Analisis Data dalam
penelitian ini menggunakan kondensasi data yang meliputi, selecting,
focusing, abstracting, simplifying dan transforming. Sedangkan keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi data yang terdiri dari triangulasi sumber
dan triangulasi metode.

Simpulan dari disertasi ini: Pertama, interaksi sosial dalam etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu, terjadi di ruang publik misalnya, dalam
bidang ekonomi, kebudayaan, sosial, dan politik. Dalam interaksi yang
berlangsung adanya asosiatif ditandai dengan interaksi yang cenderung
menciptakan kerukunan etnis. Akan tetapi, dalam interaksi yang terjalin
dalam kehidupan sosial adanya kontestasi antar etnis dalam ruang publik
khususnya ekonomi dan politik. Selain itu, interaksi sosial yang terjalin
masih adanya stereotip dalam memandang etnis lain. Kedua, praktik
pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di Sambas dianalisis
dengan teori sosiologi menggunakan folkways parenting pada anak usia
dini yaitu, pengasuhan yang dilakukan berdasarkan habitus dan modal
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yang dimiliki orang tua baik norma, adat istiadat, tradisi, dan keyakinan
sebagai sarana kontrol sosial dalam mendidik dan membimbing anak
secara langsung dengan nilai-nilai yang diterima secara kolektif pada
setiap etnis. Terakhir Habitus dan modal memengaruhi pola asuh orang tua
yang melahirkan folkways parenting yang menciptakan distingsi pada
setiap praktik pengasuhan dan komponennya. Tindakan membedakan diri
yang mana terdapat perbedaan selera dalam setiap etnis sejak pengasuhan
usia dini melahirkan stereotip etnis dan menunjukkan posisi status kelas di
Sambas dalam artian selera merupakan representasi khas dari suatu
kelompok kelas.

Penelitian ini berkontribusi pada bidang Studi Islam dalam
praktiknya dapat menyesuaikan dengan kebutuhan praksis dengan
menyesuaikan konteks penelitian baik itu penggunaan teori dan
pendekatan penelitian. Sedangkan dalam ranah Pendidikan Anak Usia Dini
Islam, kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengkaji
pendidikan anak usia dini tidak hanya dapat dilakukan melalui keilmuan
pendidikan dan psikologi melainkan juga dalam berbagai perspektif
keilmuan. Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil penelitian
anak usia dini dengan menggunakan pendekatan dan teori sosiologi.
Dengan beragamnya teori dan pendekatan maka akan melahirkan banyak
temuan-temuan baru dalam bidang pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Relasi Sosial, Pola Asuh, Etnis, Sambas
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ABSTRACT

This dissertation investigates the child-rearing practices of Chinese,
Dayak, and Malay ethnicities in Sambas, Indonesia. To understand these
practices, the study also explores the social interactions that occur among
these ethnic groups. These interactions significantly impact how child-
rearing is approached within each ethnic family. The child-rearing
practices of the three ethnicities differ due to variations in habitus (the
system of dispositions acquired through social experience) and capital
ownership (economic, social, and cultural resources) among the groups.
These differences are evident in the formulation of goals, methods, and
materials used in child-rearing.

The research employs a qualitative methodology with a sociological
approach. Sociology is used to address research questions from a
sociological perspective, revealing the socio-cultural meanings of the
research subjects. Data collection follows qualitative research procedures,
gathering data through direct observation, in-depth interviews, and
documentation. The dissertation's theoretical framework utilizes Diana
Baumrind's child-rearing perspectives and Pierre Bourdieu's social theory.
Data analysis involves data condensation (selecting, focusing, abstracting,
simplifying, and transforming data). Data validity is ensured through data
triangulation (using data from multiple sources and methods).

This dissertation explores social interactions and child-rearing
practices among Chinese, Dayak, and Malay ethnicities in Sambas,
Indonesia. Public interactions encompass economic, cultural, social, and
political domains, exhibiting both cooperation (promoting ethnic harmony)
and competition (particularly in social, economic, and political spheres).
Stereotypes remain prevalent in how these ethnicities view each other.
Parenting practices are analyzed through the lens of "folkways parenting”
in early childhood, where parents raise their children based on established
norms, customs, traditions, and beliefs, acting as a tool for social control
and transmitting cultural values. Habitus and social capital of parents
influence these practices, leading to distinct approaches and components
within each ethnicity's folkways parenting. These distinctions contribute to
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the formation of ethnic stereotypes and reflect class status positions within
Sambas, as taste preferences cultivated through upbringing become
markers of both ethnicity and social class.

This research offers a two-fold contribution. In Islamic Studies, it
shows how Islamic practices can adapt to real-world needs, emphasizing
the importance of considering context when choosing research theories and
methods. For Early Childhood Islamic Education, the research highlights
the value of looking beyond just education and psychology by using
sociological approaches. This variety of approaches can lead to new
discoveries in ECIE.

Keywords: Social Relations, Parenting Patterns, Early Childhood,
Ethnicity, Sambas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
Disertasi ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan

Menteri

A. Konsonan Tunggal

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ya
ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
U= Dad D De (dengan titik di
bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Lk Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)

L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu w We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah Apostrof

¢ Ya’ Y Ya

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(pleatia Ditulis Muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

GL)S‘Q‘BI\ a-A“)S Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup ata\u dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

hidllls Ditulis Zakatul fifri
D. Vokal Pendek
Fathah A
Kasrah |
Dammah U
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
ddals ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis vas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o A ditulis Sfurid
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. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis Ai
aSiw ditulis bainakum

fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaulukum

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

Qi) Ditulis a’antum
el ditulis u'idat
A SG cal ditulis la"in syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam
. Bila diikuti huruf Qomariyah

oA Ditulis al-Qura’an
bl ditulis al-Qiyas

. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

Lol Ditulis as-Sama’
A ditulis asy-Syams

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oas Al (55 Ditulis zawi al-furiid
Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil alamin; Segala puji bagi Allah Rabb al-
‘Alamin dan Salawat kepada baginda Muhammad SAW Rasulun Amin
yang dengan petunjuk dan pertolongan-Nya tangan ini dimudahkan untuk
menyelesaikan penulisan disertasi ini, meskipun penulis mengakui bahwa
karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan.

Namun dalam penyelesaian disertasi ini, penulis sangat menyadari
bahwa banyak pihak yang berkontribusi sehingga disertasi ini selesai
ditulis oleh penulis. Terkhusus kepada keluarga penulis, ayah tersayang
Sahal (almarhum) dan umak tersayang Fitria, salam takzim ananda. Ayah
dan umak telah mengasuh dan mencurahkan hidupnya untuk membesarkan
dan mendidik, termasuk membiayai sekolah sampai S3. Terkhusus umak,
yang selalu mendoakan agar saya dipermudah segala urusan. Termasuk
adik kandung saya, Darul Hafizi dan Qory Alfizain yang selalu mendukung
penulis walaupun mereka sadar bahwa tidak mendapatkan kasih sayang
penuh dari abangnya karena sekolah. Terimakasih atas dukungan dan doa
yang diberikan. Tidak lupa juga kepada istri tercinta, Aulia Laily Rizqgina,
M.Pd, telah bersedia mendampingi saya khususnya sejak awal perkuliahan
karena dua hari sebelum akad nikah penulis mengikuti studium general
yang dilaksanakan Pascarsarjana. Pastinya, dalam proses penyelesaian
studi banyak hal yang dipermudah oleh beliau seperti mengasuh anak yang
seharusnya juga dilakukan oleh seorang ayah, dan berkat motivasi beliau
juga dapat menyelesaikan disertasi ini. Begitu juga, kepada mertua saya,
bapak Sutrisno dan ibu Indarti, yang telah menerima secara ikhlas sebagai
menantu walaupun posisi saya masih belum bekerja, dan sedang kuliah.
Barangkali mertua saya sadar, selama perkuliahan saya harus membagi
tanggung jawab antara kewajiban saya sebagai kepala keluarga dengan
perkuliahan. Terakhir, anak saya Gazhin EI-Nehwal, masih belia, maaf
juga seandainya masa-masa awal perkembangan mu, ayah masih belum
mampu membersamai secara penuh.

XXi



Dalam ranah akademis, penulis ingin mengucapkan terimakasih dan

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada banyak pihak atas segala
bimbingan, saran, pemikiran, arahan, dan dukungan, di antaranya kepada
yang terhormat di bawah ini:

1.

Bapak Prof. Dr. H. Mahmud Arif, M.Ag. Selaku promotor 1.
Beliau sangat banyak memberi aspirasi kepada penulis sejak awal
penulisan disertasi ini dengan motivasi, arahan, bimbingan dengan
penuh kesabaran, dan keikhlasan. Penulis sadar betul saat vakum
mengerjakan proposal penelitian, beliau menghubungi penulis
dengan kalimat: salam mas Bayu, semoga sehat selalu; dan
penyusunan proposal disertasinya tetap berjalan meski pelan.
Secara kongkrit penulis mengakui bahwa Prof. Arif telah dengan
sangat signifikan memberi penjelasan, bimbingan, dan arahan
sejak Kompre, proposal, dam penyusunan disertasi sehingga
penulis mampu menemukan substansi disertasi ini.

Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd. Selaku promotor II.
Beliau sangat bijaksana dan bersahaja dalam memberikan
bimbingan dan arahan kepada penulis sehingga disertasi ini dapat
rampung ditulis. Beliau tidak hanya membimbing penulisan
disertasi ini akan tetapi sekaligus menjadi motivator bagi penulis.
Beberapa arahan sejak ujian proposal sampai pada penyusunan
disertasi memberikan saran yang konstruktif khususnya dalam
disertasi ini. Di tengah-tengah kesibukan beliau sering ke luar kota
dan terkadang ke luar negeri, beliau masih sempat mengoreksi
disertasi ini. Hal ini menambah pencerahan tersendiri bagi penulis
dalam menyelesaikan disertasi ini.

Bapak Prof. Dr. Phil. H. Al Makin, M.A. Selaku rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang banyak menuangkan kebijakan-
kebijakan strategis dalam memajukan iklim akademis yang mapan
dan maju, dengan semboyan, UIN Suka Untuk Bangsa, UIN Suka
Mendunia. Pidato beliau selalu penulis tunggu-tunggu melalui
YouTube UIN Suka, baik dalam acara pengukuhan guru besar,
acara wisuda, atau pelantikan pejabat UIN Suka, karena ada hal
yang baru dan unik dalam pidato yang disampaikan.

XXii



10.

Bapak Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag., selaku
Direktur Pascasarjana. Melalui kebijakan beliau turut membantu
mahasiswa Pascasarjana dalam studi di Pascasarjana.

Bapak Ahmad Rafig, S.Ag, M.A, Ph.D., selaku Kaprodi Studi
Islam. Melalui kebijakan beliau dalam mempermudah pelayanan
kepada mahasiswa selama studi di prodi Studi Islam khususnya
Konsentrasi PAUDI. Selain itu, sering kali selama mengetik
disertasi ini penulis sambil mendengarkan YouTube yang beliau
sampaikan melalui Khutbah Jumat baik di masjid Jenderal
Sudirman dan UIN Suka, Tausiyah Ramadan, dan beberapa kajian
tafsir beliau.

Dosen yang mengajar penulis selama perkuliahan di Pascarsarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diantaranya. Kepada ibu, Ro’fah,
Ph.D.; Prof. Dr.Hj. Sri Sumarni, M.Pd.; Prof. Dr.Hj. Marhumah,
M.Pd.; Prof. Dr.Hj. Maemonah, M.Ag.; Dr.Hj. Nurjannah, M.Si.
dan kepada bapak, Prof. Dr.H. Amin Abdullah, M.A.; Prof.
Noorhaidi Hasan, Ph.D.; Prof. Dr.Phil. H. Al-Makin, M.A.; H.
Ahmad Rafig, S.Ag.,M.A.,Ph.D.; Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag.;
Dr. Alim Roswantoro, M.Ag.; Prof. Zulkipli Lessy, Ph.D.; Prof.
Dr. H. Hamruni,M.Si.; Dr.H. Karwadi, M.Ag, dan Prof. Dr.H.
Mahmud Arif, M.Ag.

Ibu Dr. Nina Mariani Noor, SS.MA, selaku ketua sidang ujian
proposal dan sekretaris ujian pendahuluan yang telah memberikan
masukan dan saran.

Ibu Prof. Dr.Hj. Maemonah, M.Ag, selaku penguji dalam ujian
komprehensif dan ujian tertutup, beberapa catatan dan saran beliau
dalam ujian komprehensif setidaknya membantu dalam pembuatan
proposal disertasi.

Bapak Dr. Moh Soehadha, S.Sos, M.Hum, selaku penguji dalam
ujian pendahuluan dan tertutup yang memberikan kritik dan saran
yang membangun dalam disertasi ini.

Bapak Ali Formen, S.Pd., M.Ed, Ph.D, selaku penguji dalam ujian
tertutup yang memberikan catatan Kkritis yang membangun dalam
disertasi ini dan telah menerima penulis dengan baik hati pada saat
di Semarang.

xXiii


https://uin-suka.ac.id/id/page/detil_dosen/197412141999031002-Ahmad-Rafiq

11.

12.

13.

14.

Kepada seluruh penjaga perpus & staff Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta terkhusus bu Intan dan bpk Jatno, yang selalu
direpotkan dalam hal administrasi.

Kepada bapak K.H. Saifuddin Herlambang, pendiri Ponpes
Subulul Ihsan Parung, Bogor, yang telah banyak membantu
penulis khususnya dalam mendorong untuk memberikan motivasi
untuk belajar dalam ranah akademik seperti menulis. Tidak hanya
itu, dalam hal spiritual penulis banyak belajar dari beliau.

Kepada seluruh bapak/ibu Angkatan 2020 baik dikelas PAUDI
maupun Kl, yang telah memberikan ilmu berdasarkan pengalaman
dan keahliannya masing-masing. Termasuk juga kepada Bapak
Nur Hamzah dan Bapak Syamsul Kurniawan yang sering
memberikan motivasi dan ilmu kepada penulis.

Terakhir, kepada seluruh informan penulis baik dari masyarakat
atau keluarga dari kalangan Tionghoa, Dayak, dan Melayu, yang
telah rela membantu penulis dalam mengumpulkan data.
Termasuk kepada informan penulis, bapak Kristianus Atok, Ph.D,
dosen Sekolah Tinggi Agama Katholik Negeri Pontianak awal
membuka diskusi tentang Dayak dan menyarankan penulis untuk
mencari referensi di Institut Dayakologi Pontianak; Dr. Yusriadi,
M.A, dosen IAIN Pontianak sekaligus peneliti Melayu, Dr.Ir.
Ahmad Tohardi, yang sempat berdiskusi tentang Tionghoa di
Universitas Tanjung Pura Pontianak, Dr. Lugman, dosen IAIN
Pontianak pengkaji Tionghoa, Dr. Adnan, dosen IAIS Sambas
peneliti Melayu Sambas, Dr.H. Sumarin Asmawi, dosen IAIS
Sambas dan Ketua MUI Sambas yang telah membantu penulis
mencarikan kontak baik dari tokoh adat dan agama dari Tionghoa,
Dayak, dan Melayu Sambas. Selain itu, kepada tokoh adat dan
agama, bapak dr. Boni, ketua DAD Dayak, yang telah
mengizinkan penulis melakukan penelitian tentang Dayak, dari
tokoh Tionghoa, bapak Bong Wui Khong, bapak Abun, bapak
Toto yang telah memberikan izin penelitian Tionghoa, dan Bapak
H. Subhan Nur, tokoh Melayu Sambas sekaligus anggota DPRD
Provinsi Kalimantan Barat, yang telah memberikan izin untuk
meneliti Melayu Sambas. Dan kepada pemerintahan Kab. Sambas,
yang membantu penulis dalam memberikan data-data berkaitan

XXiv



Sambas. Termasuk juga tokoh adat dan budaya baik dari kalangan
Tionghoa, Dayak, dan Melayu yang ada diperkampungan, telah
memberikan bantuan kepada penulis dalam pengumpulan data.
Dengan kerendahan hati dan penuh keterbukaan penulis bersedia
menerima segala kritikan dan saran konstruktif, karena hal tersebut sangat
dibutuhkan mengingat banyak kekurangan dalam disertasi ini. Akhir
kalam, penulis memohon ampun kepada Allah SWT dah senantiasa
memohon petunjuk, hidayah, dan ‘inayah-Nya, amin.

Yogyakarta, Juni 2024

Penulis

B~

Bayu Suratman

XXV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....ccoooviiiiriiiieeeee ii
YUDISIUM Lot iii
PENGESAHAN REKTOR .....cooieicicice e iv
TIM PENGUUL....oooiiiiiee e %
PENGESAHAN PROMOTOR ....coiiiiiiiiiiciecieeeeess e Vi
NOTADINAS ..ottt vii
ABSTRAK ...t Xii
PEDOMAN TRANSLITERASI ......cocoviiieieieeee e xviii
KATA PENGANTAR ..ottt XXii
DAFTAR ISH ..ottt XXV
DAFTAR TABEL ..ottt XXiX
DAFTAR GAMBAR ..ottt XXX
BAB 1  PENDAHULUAN. ...ttt 1
A. Latar BelaKang .......ccooveriieniiciises e 1
B. Rumusan Masalah..........cccccovvvieiiniiiiieseee e 12
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .........cccccoceovveveieiicieiienns 12
D. Kajian PUSIAKA ......ecvviieiiiiicic e 13
E. Kajian TeoritiK........cocooiiiiiiiiiccee e 24
F. Definisi Operasional ...t 40
G. Metode Penelitian ........c...ccueierererieiiiesie e vesn e 42
H. Sistematika Pembahasan..........c..cccocc oo 52

BAB Il POTRET SAMBAS: KESEJAHTERAAN,
PENDIDIKAN, DAN KEBERAGAMAAN

DISAMBAS.......coo e 54
A. Kondisi Sambas: Geografi, Ekonomi, dan
KeSejanteraan .........ccocveeiiiieiiriee e 54
B. Catatan Reflektif Tentang Pendidikan Etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu di Sambas .............c..c........ 68
C. Konflik Etnis dan Keberagamaan di Sambas.................... 78
1. Konflik Etnis 1999.......cccciveiiiiiie e 78
2. Wajah Keberagamaan di Sambas ..........ccccccecvvviivernnnne. 82

XXVi



BAB Il INTERAKSI SOSIAL ETNIS DI SAMBAS:
IDENTITAS ETNIS, KONTESTASI, DAN

ATMOSFER KULTURAL ..ottt 89
A. ldentifikasi Etnis Tionghoa di Sambas .............cc.ccceerenne. 89
1. Kelenteng Sebagai Simbol Agama dan
BUAYA ....c.oocviic e 97
2. Aktivitas Ekonomi Etnis Tionghoa: Di Pasar
dan Perkampungan Sambas ............ccocevererenciininnnnns 107
B. Dayak di Sambas:
Siapakah Orang Dayak itu?.........cccceovviiriniiincceen 115
1. Kebudayaan dan Interaksi Sosial
Dayak Salako ........ccccccvviiiiiiiccce e 120
2. Rumah Bantang: Sejarah dan Fungsi dalam
Masyarakat Dayak ...........ccccoevviiininiieneceeeen 129
3. Sistem Religi Dayak Salako ...........c.ccccoeevvieviininennn. 136
C. Identitas Melayu di Sambas: Antara Islam dan
Kepercayaan LoKal...........ccccoeiiiiiiiiiniiiiccceeeeins 144
1. Makna Haji Bagi Orang Melayu Sambas .................. 152
2. Bahasa Sebagai ldentitas Melayu Sambas................. 157
3. Melayu Sambas: Menjadi Muslim Tanpa
Menjadi SIMPatiSAN ......coceveveeeiiiieree e 158
D. Perpolitikan di Sambas dalam Bingkai Etnis.................. 165
E. Belajar dari Meja Warung Kopi dalam
Membangun Kerukunan Etnis ........ccccovveiiieiiininnn, 173
F. Cap Go Meh di Sambas: Modal Sosial dalam
INteraksi EINIS ...ovvoveiieceiie it 181

BAB IV PRAKTIK PENGASUHAN KELUARGA

TIONGHOA, DAYAK, DAN MELAYU .......ccccoeovnvnnn 192
A. Praktik Pengasuhan dalam keluarga
THONGNOA ... 192
1. Peran Ibu dan Ayah dalam Keluarga
TIONGNOA ... 192
2. Pola Asuh dalam Keluarga Tionghoa............cccccveee. 199
3. Tujuan Pengasuhan dalam Keluarga
TIONGNOA ... 214
4. Metode Pengasuhan dalam Keluarga
TIONGNOA ... 220
5. Materi Pengasuhan dalam Keluarga
TIONGNOA ... 226



BAB V

B. Praktik Pengasuhan dalam Keluarga Dayak...............
1. Peran Ayah dan Ibu dalam Keluarga

2. Pola Asuh dalam Keluarga Dayak..............c.........
3. Tujuan Pengasuhan dalam Keluarga

4. Metode Pengasuhan dalam keluarga

5. Materi Pengasuhan dalam Keluarga

1. Peran Ayah dan Ibu dalam Keluarga

MEIAYU ..o
2. Pola Asuh dalam Keluarga Melayu......................
3. Tujuan Pengasuhan dalam Keluarga

MEIAYU ..ot
4. Metode Pengasuhan dalam Keluarga

MEIAYU ....vevieeiiciicie e
5. Materi Pengasuhan dalam Keluarga

MEIAYU ..o

D. Selera Lembaga Pendidikan: Wujud Segresi

Sejak Usia DiNi......cceovciiiiiciiieeccieee e

HABITUS ETNIS TIONGHOA, MELAYU, DAN
DAYAK: ANTARA INTERNALISASI NILAI
BUDAYA DAN PRAGMATISME
PENGASUHAN. ...ttt
A. Folkways Parenting: Habitus Pengasuhan

Etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu...........c.ccccce......
B. Kepemilikan Modal: Mempertahankan Nilai

Tradisional dan Akseptasi Modernitas.......................
C. Distingsi Antar Etnis Sejak Pengasuhan:

Akar Stereotype di Sambas...........ccocveeiininiiiien,
D. Mencegah Etnosentrisme dari Dampak

Folkways Parenting: Sebuah Alternatif.....................

XXViii



BAB VI PENUTUP.......cciii e 376

AL SIMPUIAN . 376
B. Keterbatasan Penelitian..........ccoooeevvveviveiieieieeeen 377
(ORI 1 - 1 [ 378
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt e s 379
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....ooooiiieeeeteeeteeeee e 430

XXiX



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Data Agama Masyarakat Sambas...........cc.cceevrerernenns 46
Tabel 2.1 Luas Daerah Kabupaten Sambas.............ccccceevveviernenee. 56
Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Sambas ...........cccceeeevivrivenenesieninnee 57
Tabel 2.3 Keluarga dan Resiko Stunting..........cccccoovvvniicncnenns 63
Tabel 2.4 Peringkat Kesejahteraan Sambas.............ccccceeviivernenne. 64
Tabel 2.5 Jumlah Akta Perceraian..........c.cocoovivviiniinieneneneniennns 66
Tabel 3.1 Contoh Pasal dan Sanksi dalam Hukum Adat ......... 142
Tabel 3.2 Mantra Dukun Melayu Sambas............cccccceveevenenne. .148
Tabel 4.1 Pola Asuh Keluarga Tionghoa di Sambas ............... .202

Tabel 4.2 Indikator Pola Asuh dalam Keluarga Tionghoa....... .209
Tabel 4.3 Materi Pengasuhan dalam Keluarga Tionghoa......... 229

Tabel 4.4 Pola Asuh dalam Keluarga DayaK ...............cccocu..... 244
Tabel 4.5 Indikator Pola Asuh dalam Keluarga Dayak ........... .254
Tabel 4.6 Hukum Adat Dayak Salako ............cccccccvvveviiininnnn. .255
Tabel 4.7 Pola Asuh dalam Melayu Sambas ................cccocveee. 291
Tabel 4.8 Indikator Pengasuhan Keluarga Tionghoa .............. .304
Tabel 5.1 Tipologi Pola Asuh Perspektif Baumrind................. .338
Tabel 5.2 Folkways Parenting..............cccovverivninenineneisinninns .343
Tabel 5.3 Definisi Modal Menurut Bourdieu ..........cccoceeveenene .347

XXX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peta Riset Penelitian ..........cc.ccooovvoveviiiiiniiiecens 23
Gambar 1.2 Pola Asuh Diana Baumrind ............cccceevvineneninnnnn. 25
Gambar 1.3 Sketsa Peta Keberagaman Subsuku Dayak.............. 41
Gambar 1.4 Proses Memperoleh Akses Penelitian...................... 47
Gambar 1.5 Jejaring Informan..........ccccoovevveviiin v 49
Gambar 1.6 Model Analisis Data Miles dan Huberman ............. 51
Gambar.2.1 Sketsa Peta Wilayah Sambas tahun 1946 ............... 55
Gambar 3.1 Pemukiman Tionghoa di Sambas era

Kolonial Belanda .........ccccccevvieiieiieiiecieccieccieccinens 94
Gambar 3.2 Kelenteng Sam Bong Dja Sambas.............cc.cceveniae 103

Gambar 3.3 Rumah etnis Tionghoa di perkampungan Sambas...114
Gambar 3.4 Skema struktur organisasi sosial

rumah DanNtang .........ccooevererenieiesse e 133
Gambar 3.5 Rumah Bantang di Pelanjau, Sambas ....................... 134
Gambar.3.6 Jamaah haji Sambas tahun 1884 sampai 1889

diJeddah ... o T e 153
Gambar 3.7 Kelas Sosial Melayu Sambas.............c.ccceeveiiiienns 154
Gambar 3.8 Melayu Sambas bergelar haji..............ccocveriiinennne. 155
Gambar 3.9 Warung Kopi di Sambas ...........ccccoevrviniinenineniennn, 173
Gambar 3.10 Tatung pada perayaan Cap Go Meh 2023 .............. 186
Gambar 4.1 Perayaan Hari Ibu di Vihara ..o 211

XXXI



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terma pengasuhan tidak dapat dipisahkan dengan diskursus
pendidikan anak usia dini kontemporer. Pembahasan pengasuhan
bermuara dari Barat, dimana genealoginya sejak zaman Yunani
kuno, ketika anak-anak banyak mendapatkan perlakuan pelecehan
dan kekerasan. Hal ini membuat anak mendapatkan perhatian lebih
dari orang tua untuk menghindari dampak faktor lingkungan yang
kurang baik dan memunculkan ide-ide konsep pengasuhan sesuai
dengan tahap perkembangannya.® Setiap keluarga mempunyai
budaya yang berbeda maka pengasuhan dalam lingkungan keluarga
setidaknya harus dipahami dalam konteks budaya dimana anak
tumbuh berkembang.? Budaya dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat mempunyai peran dalam permasalahan yang ada pada
anak usia dini.

Budaya dalam lingkungan keluarga merupakan kebutuhan
dasar atau pembelajaran awal untuk menumbuh-kembangkan

! Valerie French, “History of parenting: The ancient mediterranean
world,” dalam M. H. Bornstein (Ed.), Handbook of parenting vol. 2 biology and
ecology of parenting (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, Inc., 2002),
347-48.

2 Shayl F. Griffith dan Wendy S. Grolnick, “Parenting in Caribbean
Families: A Look at Parental Control, Structure, and Autonomy Support,” Journal
of Black  Psychology 40, no. 2 (April 2014): 166-67,
https://doi.org/10.1177/0095798412475085.

3 Isabel Martinez dkk., “Parenting in the Digital Era: Protective and Risk
Parenting Styles for Traditional Bullying and Cyberbullying Victimization,”
Computers in  Human  Behavior 90 (Januari  2019):  84-92,
https://doi.org/10.1016/j.chb.2018.08.036.
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fisiologis maupun psikologis anak usia dini.* Secara harfiah,
pengasuhan dapat diartikan sebagai proses interaksi atau tindakan
yang dilakukan orangtua baik ayah dan ibu kepada anak dimana
kedua belah pihak saling mengubah sejak anak lahir sampai anak
tumbuh dewasa.® Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua pada
anak bukan hanya sekedar interaksi melainkan pemberian hak anak
melalui pemenuhan kebutuhan fisik dan juga psikologis sejak anak
usia dini.® Setidaknya ada dua unsur penting dalam pengasuhan
yaitu, dimensi kendali (control) dan kehangatan (warmth).” Tidak
hanya sampai disitu, Baumrind juga menggolongkan pengasuhan
menjadi berbagai tipe, yaitu: demokratis, otoriter, permisif, dan tidak
terlibat.®

Pengasuhan yang dilakukan orang tua tidak terlepas dari
aktivitas pengetahuan, kemelekatan emosional, serta keterampilan.
Peran orangtua dalam lingkungan keluarga dimana tempat anak
tinggal sangat memengaruhi perkembangan anak usia dini baik itu
perkembangan kognitif, emosi, empati, kesehatan mental dan fisik.
Ciri khas utama dalam pengasuhan dalam lingkungan keluarga
adalah  meminimalkan lingkungan yang akan merusak

4 A. Bame Nsamenang, “A Critical Peek at Early Childhood Care and
Education in Africa,” Child Health and Education 1, no. 12 (2007): 15.

5 Jane Brooks, The Process Of Parenting (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011).,3.

5 Kei Nomaguchi dan Melissa A. Milkie, “Parenthood and Well-Being:
A Decade in Review,” Journal of Marriage and Family 82, no. 1 (Februari 2020):
198-223, https://doi.org/10.1111/jomf.12646.

7 Diana Baumrind, “Authoritative Parenting Revisited: History and
Current Status.,” dalam Authoritative Parenting: Synthesizing Nurturance and
Discipline for Optimal Child Development., ed. oleh Robert E. Larzelere, Amanda
Sheffield Morris, dan Amanda W. Harrist (Washington: American Psychological
Association, 2013), 12-13. https://doi.org/10.1037/13948-002.

& D. Baumrind, “The Contributions of the Family to the Development of
Competence in Children,” Schizophrenia Bulletin 1, no. 14 (1 September 1975):
12-37, https://doi.org/10.1093/schbul/1.14.12.



perkembangan jasmani dan rohani anak. Sisi lain, Orang tua harus
mampu membangun karakter anak sejak usia dini sampai dewasa.

Pada praktiknya dalam pengasuhan harus memperhatikan
aspek kasih sayang yang bertujuan orang tua dan anak mempunyai
relasi yang dekat.® Pengasuhan yang umumnya dilakukan oleh orang
tua kepada anak sejak usia dini adalah mengenalkan agama dan
budaya yang dianut orang tua.'® Seperti yang terjadi di India, antara
pendidikan, agama, dan kasta mempunyai keterkaitan dengan yang
lain, bahkan pengaruhnya sampai pada tahap anak masuk sekolah
yang dipengaruhi oleh norma masyarakat.!

Setiap komunitas masyarakat mempunyai keunikan masing-
masing dalam mengasuh anak seperti dalam lingkungan keluarga
dalam kebudayaan Afrika ketika berbicara keluarga maka tidak
hanya berbicara keluarga inti melainkan keluarga besar.*? Praktik
pengasuhan di Arab Saudi misalnya, orang tua mengasuh anak tidak
terlepas dari budaya Arab dan tradisi Islam. Tujuan pengasuhan
orang tua Arab terdapat konsep Al-Birr yaitu, anak memiliki
ketaatan atas perintah orang tua.®* Hal tersebut mempunyai
kesamaan dengan masyarakat Mexico tujuan pengasuhan orang tua

9 Gillian England-Mason & Andrea Gonzalez, “Intervening to shape
children’s emotion regulation: A review of emotion socialization parenting
programs for young children,” Emotion 20, no. 1 (2020): 98-104,
https://doi.org/DOI:10.1037/emo0000638.

10 Usang M Assim & Julia Sloth-Nielsen, African Human Rights Law
Journal 14, no. 2 (2014): 322-45.

1 Vani K. Borooah & Sriya Iyer, “Vidya, Veda, and Varna: The influence
of religion and caste on education in rural India,” The Journal of Development
Studies 41, no. 8 (2005): 1369-1404,
https://doi.org/10.1080/00220380500186960.

12 Patricia Mawusi Amos, “Parenting and Culture — Evidence from Some
African Communities,” dalam Parenting in South American and African Contexts,
Maria Lucia Seidl-de-Moura (London: IntechOpen, 2013).

13 Sarah Almalki, “Parenting Practices in Saudi Arabia: Gender-Role
Modeling,” dalam Parents and Caregivers Across Cultures, ed. oleh Brien K.
Ashdown dan Amanda N. Faherty (Cham: Springer International Publishing,
2020), 23146, https://doi.org/10.1007/978-3-030-35590-6_16.
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agar anak memiliki sikap respeto yaitu, anak harus patuh dan
berbakti kepada orang tua.!* Sedangkan dalam keluarga di Iran,
Suriah, dan Yordania, dalam menanamkan rasa hormat kepada orang
tua sejak usia dini dengan bentuk sapaan yang bersifat kekerabatan
temasuk dengan keluarga, teman, dan orang asing.'® Oleh sebab itu,
setiap keluarga mempunyai budaya tersendiri dalam mengasuh anak
dan hal tersebut tidak terlepas dari latar belakang etnis orang tua.

Etnisitas berkaitan dengan identitas diri yang mempunyai
keterikatan emosi dengan keanggotaan dalam suatu kelompok.
Etnisitas berpengaruh pada proses pengasuhan yang dilakukan
orangtua berdasarkan kognitif atau pengetahuannya ketika berada
dalam suatu kelompok (centrality), nilai yang dianut sama (in-group
affect), serta mempunyai ikatan emosional yang kuat (in-group
ties).1®

Praktik pengasuhan etnis banyak ditemukan di Indonesia
termasuk daerah Sambas. Faktor demografi, pendidikan,
pengalaman hidup, ikatan emosional, dan budaya memengaruhi pola
asuh karena di dalamnya menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan
dengan etnisitas.!’ Konteks Sambas, etnis yang ada memang
mayoritas etnis Melayu yang beragama Islam tetapi etnis Dayak dan

14 Esther Calzada dkk., “Early Childhood Internalizing Problems in
Mexican- and Dominican-Origin Children: The Role of Cultural Socialization and
Parenting Practices,” Journal of Clinical Child & Adolescent Psychology 46, no.
4 (4 Juli 2017): 551-62, https://doi.org/10.1080/15374416.2015.1041593.

5 Neda Kameh Khosh, Amr A. A Khalil, dan Hashem Hani Shehadeh
Alhaded, “Cultural Values And Norms of Communication: A View From The
Middle East,” dalam Proceedings of ADVED 2020- 6th, 2020.,396-402.

16 James E Cameron, “A Three-Factor Model of Social Identity,” Self and
Identity 3, no. 3 (2004): 239, https://doi.org/doi:10.1080/1357650044400004.;
Henri Tajfel, Human Groups and Social Categories (London: Cambridge
University Press, 1981).

7 Kim Ann Young, Ethnic socialization and ethnic identity in Korean
American adolescents and young adults: The relative roles of parents and friends
(California: University of California, 2014).
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Tionghoa juga tidak dapat dipisahkan dari historis Sambas.®
Terlebih ketiga etnis ini mayoritas di Kalimantan Barat bahkan
ketiga etnis ini jadi simbol pemersatu kesukuan dengan sebutan
TIDAYU yang merupakan akronim dari (Tionghoa, Dayak, dan
Melayu). Walaupun pengasuhan etnis yang terjadi di Sambas
mengalami perubahan Kkhususnya etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu tetapi ketergantungan dalam praktik pengasuhan secara
tradisional dimana nilai-nilai tersebut ditransmisikan kepada
anaknya.*®

Menariknya ketika etnis Dayak dan Melayu mengalami
perubahan sosial maka ada perlawananan melalui penguatan
identitas budaya yang dimiliki. Tetapi, hal ini tidak terjadi pada etnis
Tionghoa yang berada di perkampungan justru menjadi etnis yang
tertutup dan terbelakang. Berbeda dengan etnis Tionghoa yang
berada di perkotaan seperti tinggal di daerah pasar yang ada di
Kabupaten Sambas “mereka” semakin kuat baik secara solidaritas
maupun dalam bidang ekonomi.?

Tampaknya, kehati-hatian etnis Tionghoa dalam bergaul
dengan etnis lainnya tidak terlepas dari prasangka sosial. Dampak
dari membatasi diri ini menjadi norma bagi etnis Tionghoa yang
berujung pada marginalitas. Pada konteks ini, marginalitas tidak
merujuk pada ras, namun lebih kepada minoritas dimana perbedaan
di kalangan Tionghoa dan Melayu mengarah kepada kebudayaan
dan kehidupan sehari-hari. Tentu, perlakuan diskriminatif ini

18 |ihat. Bayu Suratman & Mahmud Arif, “Realm of Malay Civilization:
Ethnoparenting, Habitus, and Cultural Contestation in Early Childhood Education
of Sambas Malay Society,” Jurnal Sosiologi Walisongo 4, no. 2 (2020),
https://doi.org/DOI : 10.21580/jsw.2020.4.2.6014.

¥Victoria A. Beard and Aniruddha Dasgupta, “Collective Action and
Community-driven Development in Rural and Urban Indonesia,” Urban Studies
43, no. 9 (2006): 145168, https://doi.org/DOI: 10.1080/00420980600749944.

20 Dalam hal ini etnis Tionghoa yang ada di perkotaan misalnya tinggal
di pasar kecamatan sesama etnis Tionghoa menjalani ikatan emosional yang kuat,
hal itu tampak dari kegiatan cap go meh yang meriah dengan menggalang dana
bersama.



dikarenakan orang Tionghoa kurang berinteraksi dengan Melayu
dan keterlibatan sosial dalam berbagai aktivitas dengan masyarakat
tempatan. Sisi lain, relasi solidaritas Tionghoa semakin erat
sedangkan dengan Melayu mengalami pergeseran karena faktor
politik, tujuan agama, dan ekonomi.?!

Terlepas dari hal tersebut, ketiga etnis ini di daerah
perkampungan Sambas mengalami transisi dimana terdapat pranata
sosial lama (tradisi dan kebudayaan) yang masih hidup di kalangan
keluarga serta menghadapi pranata sosial baru (modernitas) yang
belum banyak terserap dan terpahami secara tuntas. Sistem keluarga
dari etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di pedesaan Sambas
didapati adanya berbagai penyimpangan yang dapat merugikan
“mereka” sendiri. Adapun penyimpangan yang dimaksud dalam hal
ini adalah mempertahankan pranata sosial lama tanpa mempedulikan
arah pranata baru yang dihadapi.?? Barangkali, inilah yang disebut
habitus oleh Bourdieu sebagai mekanisme atau perangkat disposisi
bertahan lama dalam kondisi sosial yang menjadi struktur dalam
etnis Tionghoa, Dayak, Melayu.

Struktur atau sistem dalam masa transisi masih melekat
kondisi sosial tradisional dimana habitus dihasilkan atau structured
structures. Pengetahuan alami yang sudah terstruktur atau kebiasaan
pada etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu akan melahirkan struktur
baru hasil dari pengetahuan lama dan baru tempat individu hidup dan

2L Lihat. Dwi Surya Atmaja & Fachrurozi, Malay and Chinese
Indonesian: A Fragile Relation in Northern Coast of West Kalimantan (Pontianak:
IAIN Pontianak Press, 2018). Lihat juga. Sinta Paramita & Rose Mita Carissa,
“Barrier of Communication Between Dayak, Melayu, and Tionghoa Ethics in
Pontianak City,” INA-Rxiv, 2017, https://doi.org/10.31227/osf.io/gphwd.

22 A, Aco Agus, “Keluarga Masyarakat Pedesaan Dalam Kondisi
Transisi Kehidupan Masyarakat Tradisional Menuju Masyarakat Modern,”
SEMINAR NASIONAL “Pendidikan Ilmu-llmu Sosial Membentuk Karakter
Bangsa Dalam Rangka Daya Saing Global,” 2016, 447-58.



berinteraksi (structuring structure).?

Ketika etnis Tionghoa, Dayak dan Melayu melahirkan struktur
baru (structuring structure) dan menentukan nilai selera yang
dimiliki dengan menyesuaikan kondisi khas dimana ketiga etnis
tersebut dibentuk.?* Tentu, untuk menentukan selera “mereka’ harus
memiliki modal sosial (relasi antar individu) dalam menyesuaikan
diri agar mampu bertahan dengan sumber daya yang tersedia dari
individu berasal dari interaksi kelompok karena kepercayaan
maupun kerja sama.?

Perubahan dan penyesuaian diri yang dilakukan ketiga etnis
turut memengaruhi kebiasaan yang dilakukan sebelumnya. Tapi,
barangkali “mereka” tetap mempertahankan sistem lama dengan
melihat situasi kehidupan terkini termasuk dalam pengasuhan yang
dilakukan pada anak usia dini dalam lingkungan keluarga Tionghoa,
Dayak, dan Melayu. Setiap anggota keluarga dari ketiga etnis
tersebut semestinya berlomba-lomba merancang strategi dalam
mengamankan posisi sehingga dipandang tidak menyalahi aturan
atau kesepakatan kolektif dalam sistem yang bertahan lama pada
ketiga komunitas etnis tersebut. Strategi yang digunakan etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu untuk menaikkan identitas sebagai
anggota masyarakat yang telah menjadi satu-kesatuan bagi ketiga
etnis tersebut. Terlebih, dalam konteks pengasuhan yang dilakukan
mempunyai karakteristik pada ketiga etnis (Tionghoa, Dayak, dan
Melayu) yang berbeda-beda.

Zpjerre Bourdieu, The Logic of Practice, Reprinted (Calif: Standford
Univ. Press, 2008).,54.

24pjerre Bourdieu, In other Words: Essays Toward a reflexsive sociology
(Cambridge: Harvard University Press, 1990).P:131.; Richard Jenkins, Pierre
Bourdieu (London: Routledge, 1992).,115.

5 Jeffrey P. Carpenter, Amrita G. Daniere &Lois M. Takahashi, “Social
Capital and Trust in South-east Asian Cities,” Urban Studies 41, no. 4 (2004):
853-74, https://doi.org/DOI: 10.1080 / 0042098042000194142.
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Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua ketiga etnis
tersebut memengaruhi anak ketika dewasa. Di era globalisasi yang
dibawa media baru seperti internet dan media sosial serta terbukanya
sumber-sumber informasi ketiga etnis (Tionghoa, Dayak, dan
Melayu) saling terbuka satu dengan yang lain. Namun, sejauh ini
etnis Tionghoa tetap dengan sistem lama yaitu, exlusive dengan etnis
Melayu. Begitu juga, Melayu dengan menguatnya identitas
kelslamannya saat ini semakin membatasi hubungan sosial dengan
etnis Tionghoa maupun Dayak. Sedangkan, Dayak dan Tionghoa
tidak ada jarak karena kedua etnis ini sama secara kebudayaan.?®
Patut diduga, ketiga etnis ini tetap mempertahankan nilai-nilai lama
yang telah dibentuk oleh kondisi objektif kulturalnya. Berkaitan
dengan pengasuhan anak usia dini yang dilakukan oleh orangtua
etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu menarik untuk diteliti lebih
lanjut terkait dengan latar belakang kondisi sosial tempat dimana
“mereka” tinggal. Apalagi, perubahan yang terjadi memengaruhi
pola kehidupan namun masih mempertahankan sistem lama.

Mempertahankan sistem yang lama dalam hal ini adalah
menjalankan budaya yang dianut dalam kehidupan sehari-hari di
tengah-tengah arus modernisasi. Dengan terbukanya akses saat ini
selayaknya ketiga etnis tersebut saling menerima tanpa adanya
stereotip yang berlebihan terhadap etnis lain. Dalam hal ini
misalnya, etnis Melayu menganggap bahwa “mereka” etnis asli di
Sambas dan hal tersebut ditanamkan kepada anak sejak usia dini.
Begitu juga pemilihan lembaga pendidikan anak usia dini yang
diberikan oleh orang tua Tionghoa kepada anaknya dengan
menyekolahkan anak di lembaga pendidikan swasta yang mayoritas
etnis Tionghoa.

% Dwi Surya Atmaja & M. Edi Kurnanto, “Chinese and Malay
Interaction in West Kalimantan: Discovering Harmony in Diversity of Ethnic
Groups Through Local Wisdom,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan 26, no. 2 (2018): 321-44.



Interaksi antar etnis sejak usia dini masih minim terjadi di
Sambas, hal ini yang menghambat terjadinya proses integrasi antar
etnis di Sambas.?” Menguatnya identitas dapat dilihat dari beberapa
penelitian yang dilakukan oleh peneliti Sambas seperti, Putra
Purniadi,?® Suriadi Samsuri,?®® Astrini Eka Putri, dkk,3 Wahab,
Erwin, dan Nopi Purwanti®! sebagian penelitian yang membahas
pendidikan melalui budaya dalam masyarakat Sambas dimana dalam
implementasinya pendidikan berbasis budaya di Sambas dalam
penggunaannya  menggunakan  bahasa  Melayu  Sambas,
menggunakan pakaian teluk belanga, baju kurung, lagu daerah
Melayu Sambas, pantang larang yang terintegrasi dalam kegiatan
belajar dan mengajar di lembaga pendidikan.

Studi tentang Sambas dilakukan oleh beberapa peneliti seperti,
Iva Rachmawati & Machya Astuti Dewi, melakukan penelitian
tentang nasionalisme masyarakat Sambas di perbatasan,® Norahida
Mohamed dkk, mengkaji sisi perkembangan pendidikan Islam

27 |ihat. Syamsul Kurniawan, "Model Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
di Sambas Pasca Konflik dan Atmosfer Perdamaian” (Disertasi: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021) ,85-86. Syamsul Kurniawan mengungkapkan bahwa
saat ini dalam ranah sekolah masih belum banyak interaksi antar setiap etnis.
Sekolah belum berperan fungsional dalam membangun kesadaran siswa seputar
kehidupan yang damai dan rukun.

28 Purniadi Putra, "Pendidikan Karakter Berbasis Etnopedagogi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Sambas Kalimantan Barat" (Disertasi:
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2019).

29 Suriadi Samsuri, "Pendidikan karakter berbasis budaya dalam
Keluarga Melayu Muslim Sambas" (Disertasi: Universitas Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2021).

30 Astrini Eka Putri, dkk, “Tradisi Saprahan Sebagai Sumber Belajar
Sejarah Lokal Kalimantan Barat,” Fajar Historia: Jurnal llmu Sejarah dan
Pendidikan 5, no. 1 (2021), https://doi.org/DOI: 10.29408/fhs.v5i1.3512.

31 Wahab, Erwin, & Nopi Purwanti, “Budaya Saprahan Melayu Sambas:
Asal Usul, Prosesi, Properti dan Pendidikan Akh,” Arfannur: Journal of Islamic
Education 1, no. 1 (2020).

32 Tva Rachmawati dan Machya Astuti Dewi, “Nationalism in Border
Community: Temajuk, Sambas District, West Kalimantan, Indonesia,” Journal of
Nationalism, Memory & Language Politics, no. 2 (2021).
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diSambas,*® Nancy Lee Peluso mengkaji konflik lahan,** Syamsul
Kurniawan, Sangkot Sirait, & Aziz Muslim,® Kristen E. Schulze,
Huub De Jonge dan Gerben Nooteboom®” yang mengkaji dari sisi
konflik, Muhammad Jailani dkk®® melakukan penelitian interaksi
sosial etnis Tionghoa.

Walaupun demikian, ada usaha dari ketiga etnis tersebut untuk
saling menerima dimana etnis Dayak dan Melayu tidak memaksakan
etnis lain di bawah naungan kekuasaan pribumi.®® Sedangkan dari
sisi pengasuhan telah dilakukan Adnan“®, Zulkiply Lessy, Mabid

33 Norahida Mohamed dkk., “Sambas Sultanate and the Development of
Islamic Education,” International Journal of Academic Research in Business and
Social Sciences 8, no. 11 (6 Desember 2018): Pages 950-957,
https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v8-i11/4972.

34 Nancy Lee Peluso, “A Political Ecology of Violence and Territory in
West Kalimantan,” Asia Pacific Viewpoint 49, no. 1 (April 2008): 48-67,
https://doi.org/10.1111/j.1467-8373.2008.00360.x.

35 Syamsul Kurniawan, Sangkot Sirait, dan Aziz Muslim, “Ethnic
Stereotyping and Intra-Religious Conflict: The Experience of Muslims in Sambas
of the Indonesian West Borneo,” Al Albab 10, no. 1 (2021).

36 Kirsten E. Schulze, “The ‘Ethnic’ in Indonesia’s Communal Conflicts:
Violence in Ambon, Poso, and Sambas,” Ethnic and Racial Studies 40, no. 12 (26
September 2017): 2096-2114, https://doi.org/10.1080/01419870.2017.1277030.

37 Huub De Jonge dan Gerben Nooteboom, “Why the Madurese? Ethnic
Conflicts in West and East Kalimantan Compared,” Asian Journal of Social
Science 34, no. 3 (2006): 456-74, https://doi.org/10.1163/156853106778048597.

38 Muhammad Jailani, Jagad Aditya Dewantara, dan Eka Fajar Rahmani,
“The Awareness of Mutual Respect Post-Conflicts: Ethnic Chinese Strategy
through Social Interaction and Engagement in West Kalimantan,” Journal of
Human Behavior in the Social Environment, 25 Oktober 2021, 1-18,
https://doi.org/10.1080/10911359.2021.1990170.

3% M.D. La Ode, Politik Tiga Wajah (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2013).,36-37.; Suzy Azeharie, Atwar Bajari, dan Wulan Purnama Sari,
“Mapping of Latent Conflict In Sambas To Identify Potential Tolerance Level,”
International Journal of Application on Social Science and Humanities 1, no. 1
(20 Februari 2023): 90714, https://doi.org/10.24912/ijassh.11.907-914.

40 Adnan, “Model Pendidikan Agama Untuk Anak Usia Prasekolah
Dalam Keluarga Melayu Sambas.” Dalam Proceeding International Conference
On Tourism, Technology and Business Management. Kota Bharu Malaysia:
Global Academic Excellence, 2018.
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Barokah, dan Miftahul Rohman.*' Dalam penelitian ini, penulis
mencoba mengeksplorasi pengasuhan dalam etnis Tionghoa, Dayak,
dan Melayu. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji
hubungan ketiga etnis di Sambas maka penulis mencoba ingin
melihat sejauh mana interaksi sosial dari tiga etnis di Sambas, yaitu,
Tionghoa, Dayak, dan Melayu melalui pengasuhan anak usia dini.

Adapun dalam penelitian ini mempunyai kesenjangan dengan
penelitian lainnya vyaitu, populasi, teoritis, dan metodologis.
Pertama, kesenjangan populasi, dimana dalam penelitian ini
membahas etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu sedangkan dalam
penelitian sebelumnya membahas satu etnis, yaitu Melayu. Kedua,
kesenjangan teoritis dimana kebanyakan penelitian membahas pola
asuh menggunakan teori pendidikan dan pengasuhan tetapi dalam
penelitian ini tidak hanya menggunakan teori pengasuhan Diana
Baumrind dan teori sosial Pierre Bourdieu dalam membedah data
yang ada di lapangan. Ketiga, kesenjangan metodologis di mana
dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian lain yang mengkaji
Sambas, proses penelitian yang digunakan penulis menggunakan
pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi digunakan untuk
menganalisis interaksi sosial ketiga etnis di Kabupaten Sambas.

Berkaitan dengan pengasuhan anak usia dini yang dilakukan
oleh orangtua etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu menarik untuk
diteliti lebih lanjut terkait dengan latar belakang kondisi sosial
tempat dimana “mereka” tinggal. Apalagi, perubahan yang terjadi
memengaruhi pola kehidupan namun masih mempertahankan
sistem lama. Masyarakat etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di
pedesaan Sambas mempunyai bermacam permasalahan, seperti
pendidikan yang masih tergolong rendah dan ekonomi yang hanya

41 Zulkipli Lessy, Mabid Barokah, dan Miftahul Rohman, “The Role Of
Socio-Emotional Parenting On Children’s Studying Motivation And Interest
During The Covid-19 Pandemic In Sambas, West Kalimantan,” Al-Tadzkiyyah:
Jurnal  Pendidikan Islam 12, no. 2 (2021), https://doi.org/DOI:
http://dx.doi.org/10.24042/atjpi.v12i2.8553.
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mengandalkan industri rumahan baik itu pertanian maupun
perkebunan. Belum lagi, adanya penetrasi dari budaya luar dimana
sebetulnya ketiga etnis tersebut yang dalam transisi belum siap
dengan modal yang dimiliki. Selain itu, kebijakan daerah dalam
pembangunan yang masih belum merata membuat mereka semakin
terasing dan terpinggirkan.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang, fokus masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu
di Sambas, Kalimantan Barat. Seperti yang telah dipaparkan di awal,
ketiga etnis tersebut tinggal dan hidup bersama dimana pengasuhan
yang dilakukan dipengaruhi oleh kondisi sosial yang ada di Sambas.
Berdasarkan fokus masalah tersebut, dirumuskan sub masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses interaksi sosial etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu di Sambas, Kalimantan Barat?
2. Bagaimana pola asuh orangtua etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu di Sambas, Kalimantan Barat ?
3. Bagaimana respon dan modal pengasuhan Etnis Tionghoa,
Dayak, dan Melayu di Sambas, Kalimantan Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat pengasuhan berbasis
etnis dan maupun pengasuhan tradisional etnis Tionghoa, Dayak,
dan Melayu (Tidayu) serta hubungannya dengan modal yang
dimiliki oleh setiap keluarga dari etnis tersebut. Sedangkan manfaat
tujuan penelitian yang akan dilakukan maka peneliti membuat tujuan
khusus berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan
penulisan penelitian ini adalah:
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1. Untuk menjelaskan interaksi sosial etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu di Sambas.

2. Untuk menganalisis pola asuh dan karakteristik etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu di Sambas.

3. Untuk menganalisis terkait dengan respon dan modal etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu di daerah Sambas.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan
penelitian ini adalah:

1. Memberikan warna dan corak terkait etnis Tionghoa, Dayak,
dan Melayu masa kini dalam kajian lokal di Kalimantan Barat
khususnya di Sambas.

2. Sebagai bahan kajian akademis tentang identitas dan praktik
pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di daerah
Sambas.

3. Sebagai khazanah dalam pengembangan ilmu pendidikan anak
usia dini khususnya teori tentang pengasuhan etnis, budaya,
dan agama.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pencarian penulis riset-riset tentang pengasuhan dan relasi
sosial antar etnis, khususunya di Kalimantan Barat sudah lama dan
banyak dilakukan oleh para peneliti dan akademisi. Penelitian Jamie
S. Davidson,* Gerry van Klinken,*® Taufiq Tanasaldy*, dan John
Haba.*® Para peneliti tersebut melihat faktor politik nasional dan

42 Jamie S. Davidson, “The Politics of Violence on an Indonesian Periphery,”
South East Asia Research 11, no. 1 (Maret 2003): 59-89,
https://doi.org/10.5367/000000003101297142.

4 Gerry Van Klinken, “Blood, Timber, and the State in West Kalimantan,
Indonesia,” Asia Pacific Viewpoint 49, no. 1 (April 2008): 35-47,
https://doi.org/10.1111/j.1467-8373.2008.00359.x.

% Taufiq Tanasaldy, “Politik Identitas Etnis di Kalimantan Barat,” dalam
Politik lokal di Indonesia (Jakarta: KITLV, 2007).

4 John Haba, “Etnisitas, Hubungan Sosial dan Konflik di Kalimantan
Barat,” Jurnal Masyarakat dan Budaya 14, no. 1 (2012): 31-52,
https://doi.org/10.14203/jmb.v14i1.86.
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lokal memengaruhi terjadinya konflik di Kalimantan Barat
khususnya Sambas. Selain itu, lemahnya aparatus negara dalam
menegakkan hukum terkait permasalahan hukum di daerah membuat
kelompok masyarakat tempatan menganggap bahwa hanya diri
mereka yang dapat melindunginya. Faktor tersebut membuat konflik
etnis 1999 di Sambas terjadi yang mengakibatkan pengusiran
masyarakat Madura dari daerah Kabupaten Sambas.*®

Penelitian Kristianus menunjukkan konflik etnis yang terjadi
di Kalimantan Barat berdampak pada menguatnya politik lokal yang
membuat kelompok etnis telah memiliki wilayah kekuasaan
(teritori) tersendiri, misalnya Kabupaten Sambas pasca konflik
tepatnya April 1999 terjadi pemekaran Bengkayang yang menjadi
kabupaten tersendiri dan menjadi wilayah teritori Dayak Bakati’.
Begitu juga, Kota Singkawang setelah menjadi wilayah tersendiri
menjadi teritori Tionghoa tidak hanya dari aspek demografis,
melainkan juga simbolis. Beberapa kelompok etnik sekarang telah
memiliki wilayah kekuasaan (teritori) tersendiri, misalnya
Kabupaten Sambas menjadi teritori Melayu Sambas, Kabupaten
Mempawah teritori Melayu Mempawah, Pontianak teritori Melayu
Pontianak, Landak teritori Dayak Kanayatn, Sekadau teritori Dayak
Mualang, Melawi teritori Dayak Keninjal dan Melayu Pinoh,
Kayong Utara teritori Melayu Kayong. Adapun di Kawasan
kabupaten seperti Sintang sedang berlangsung perjuangan Dayak
Ketungau untuk membentuk kabupaten sendiri. Di kabupaten
Kapuas Hulu Dayak Iban, Taman, Kantu dan Suhaid sedang
berlomba-lomba pula memekarkan kabupaten baru. Di Kabupaten
Ketapang saat ini sedang berlangsung perjuangan Dayak
Simpang,dan Dayak Keriau untuk mendirikan kabupaten baru. Di
kabupaten Sanggau sedang berlangsung perjuangan Dayak Bidayuh

46 John Braithwaite dkk., ed., Anomie and Violence: Non-Truth and
Reconciliation in Indonesian Peacebuilding, 1. ed (Canberra: ANU E Press,
2010).,299.
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dan Dayak Tayan untuk mendirikan kabupaten baru.*’

Terkait relasi sosial etnis Penelitian, Suzy Azeharie dkk,*
menyebutkan di Kalimantan Barat khususnya Sambas masih
terdapat konflik laten di masyarakat Sambas salah satunya
etnosentrisme. Berbeda dengan penelitian tersebut, hasil penelitian
Syarif & Saifuddin Herlambang menunjukkan pasca 23 tahun
konflik etnis saat ini telah terbangun perdamaian antara masyarakat
Melayu Sambas dan Madura khususnya di Kota Singkawang.*°
Zaenuddin Hudi Prasojo mensinyalir bahwa perubahan sosial
membuat terjadinya konsolidasi kesadaran etnis baik antara suku
Tionghoa, Dayak, dan Melayu dengan kelompok etnis lain seperti,
Jawa, Madura, Batak, dan Bugis. Suku Tidayu (Tionghoa, Dayak,
dan Melayu) memiliki identitas etnoreligius yang kuat dengan
kesadaran etnis saat ini.>°

Begitu juga dalam penelitian Munawar yang mengkaji relasi
sosial antar etnis menunjukkan beberapa potensi atau modal sosial
yang dimiliki dalam memperkokoh perdamaian, pertama,
masyarakat antar etnis dan budaya hidup rukun dan harmonis karena
adanya kesamaan wilayah tempat tinggal; kedua, kesamaan dalam
memenuhi kebutuhan hidup bersama dan; ketiga, kesamaan dalam
memeluk agama dan keyakinan. Persamaan agama dan keyakinan

4 Kristianus Kristianus, “Politik dan Strategi Budaya Etnik dalam
Pilkada Serentak di Kalimantan Barat,” Politik Indonesia: Indonesian Political
Science Review 1, no. 1 (2016): 87-101.

8 Suzy Azeharie, Atwar Bajari, dan Wulan Purnama Sari, “Mapping of
Latent Conflict in Sambas to Identify Potential Tolerance Level,” International
Journal of Application on Social Science and Humanities 1, no. 1 (20 Februari
2023): 907-14, https://doi.org/10.24912/ijassh.11.907-914.

49 Syarif Syarif dan Saifuddin Herlambang, “Building Peace Through
Qur’anic Interpretation in Muslim Communities in the Post-Conflict West
Kalimantan,” Ulumuna 27, no. 1 (14 Juni 2023): 141-71,
https://doi.org/10.20414/ujis.v27i1.629.

%0 Zaenuddin Hudi Prasojo, “Social Change and the Contributions of the
Tionghoa, Dayak and Melayu (Tidayu) in West Kalimantan,” dalam Victor T.
King, Zawawi lbrahim & Noor Hasharina Hassan (Eds.) Borneo Studies in
History, Society and Culture (Singapore: Springer, 2017) :427-442.
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dalam masyarakat dipandang sebagai faktor yang mempercepat
proses pembauran terjadi di antara etnis di Kalimantan Barat.

Walaupun telah terjadi konsolidasi etnis, menguatnya
toleransi, dan keharmonisan antar etnis, tetapi relasi sosial yang
terjadi di Kalimantan Barat tidaklah berjalan secara alamiah.
Penelitian Rustono Farady Marta & Joshua Fernando menunjukkan
konsolidasi etnis masih didorong melalui organisasi sosial seperti
Forum Anak Kalimantan Barat, yang mengajarkan rekonsiliasi
kepada pemuda untuk tidak melihat kembali konflik di masa lalu
demi terciptanya kehamonisan.®® Dengan mengingat kekerasan
konflik di masa lalu menyiratkan kembali permusuhan antar etnis
karena mengingat peristiwa traumatis memiliki dampak emosional,
terutama bagi korban yang mengalami konflik. Akan tetapi,
penelitian Agustin Espinosa dkk, mengungkapkan bahwa mengingat
konflik tidak sepenuhnya berdampak negatif justru dengan
mengingat konflik bermanfaat bagi masyarakat dalam hal stabilitas
sosial dibandingkan sikap melupakan.®?

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Dwi Surya Atmaja
dkk, mengungkapkan bahwa relasi sosial antar etnis di Kalimantan
Barat masih bersifat multikultural semu (pseudo-multiculturalism)
khususnya di institusi pendidikan elite swasta hanya ditempati oleh
anak-anak Tionghoa. Sedangkan di sekolah umum yang mempunyai
siswa dari berbagai latar belakang etnis yang beragam masih sedikit
siswa saling mengenal siswa dari etnis lain. Begitu juga dalam
tataran kehidupan sosial relasi sosial masih berada pada tingkat

51 Rustono Farady Marta dan Joshua Fernando, “Dialectics of forgiveness
between ethnic communities for West Kalimantan harmony,” Jurnal The
Messenger 12, no. 1 (2020): 1-13.

52 Agustin Espinosa dkk., “Between Remembering and Forgetting the
Years of Political Violence: Psychosocial Impact of the Truth and Reconciliation
Commission in Peru,” Political Psychology 38, no. 5 (Oktober 2017): 849-66,
https://doi.org/10.1111/pops.12364.
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artificial (permukaan).> Menurut Dandung Budi Yuwono, artificial
multiculturalism disebut sebagai multikulturalisme borjuis, yang
hanya menyentuh kelompok “elite borjuis”. Dalam artian,
multikulturalisme hanya tersentuh oleh mereka yang mapan baik
secara ekonomi, politik, maupun pendidikan.>* Dengan demikian,
harmonisasi etnis di Kalimantan Barat masih belum menyentuh
hingga masyarakat bawah.

Membangun harmonisasi etnis di lembaga pendidikan di
Kalimantan Barat, penelitian disertasi Sukino yang diterbitkan
dalam sebuah buku, menurutnya Madrasah di daerah rentan konflik
Kalimantan Barat telah melakukan internalisasi multikulturalisme
seperti sikap toleransi, respek, empati, dan inklusif. Akan tetapi,
hasil penelitian ini menunjukkan internalisasi ideologi multikultural
hanya sebatas dilakukan dalam kegiatan sosial seperti, kegiatan
penanaman pohon, kunjungan ke pemakaman pejuang, dan
silaturahmi antar keluarga siswa.>® Padahal dalam penelitian Ayami
Nakaya menunjukkan buku teks di sekolah masih belum mampu
mematahkan stereotip etnis di Kalimantan Barat. Hal ini berdampak
pada siswa merasa bangga dengan identitas etnisnya dan belum
sepenuhnya memahami dalam meningkatkan rasa hormat terhadap
kelompok etnis lain.%®

3 Dwi Surya Atmaja dkk., “Islam and the Struggle for Multiculturalism
in Singkawang, West Kalimantan: Local Ulama, Theological-Economic
Competition and Ethnoreligious Relations,” Ulumuna 27, no. 1 (14 Juni 2023):
172-200, https://doi.org/10.20414/ujis.v27i1.516.

% Dandung Budi Yuwono, “Reproduksi Multikulturalisme di Tengah
Pluralitas Masyarakat Batak (Kasus pada Masyarakat Pematang Siantar, Sumatera
Utara),” Harmoni 17, no. 2 (31 Desember 2018): 326-40,
https://doi.org/10.32488/harmoni.v17i2.204.

%5 Sukino, Ketahanan Madrasah di Daerah Rentan Konflik:Model
Madrasah Inklusif, Progresif dan Transformatif (Pontianak: IAIN Pontianak
Press, 2019).

% Ayami Nakaya, “Overcoming Ethnic Conflict through Multicultural
Education: The Case of West Kalimantan, Indonesia,” International Journal of
Multicultural Education 20, no. 1 (28 Februari 2018): 118-37,
https://doi.org/10.18251/ijme.v20i1.1549.
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Temuan Ayami Nakaya juga terafirmasi melalui penelitian
disertasi Syamsul Kurniawan yang membahas model pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah di Sambas. Penelitian Syamsul Kurniawan®’
menunjukkan bahwa model pendidikan di Madrasah belum mampu
mengoptimalisasi pengembangan kecerdasan sosial dan emosional
siswa yang dibutuhkan dalam konteks resolusi konflik dan
perdamaian. 228 siswa yang diteliti Syamsul Kurniawan masih
memiliki orientasi agresif dan permusuhan terhadap yang lain
terutama karena perbedaan etnis. Selain itu, terkait permasalahan
relasi sosial di lingkungan pendidikan yang terjadi di Kalimantan
Barat siswa memiliki rasa kebanggaan kesukuan. Menurut Santo
Akuei Akoon®® menguatnya kebanggaan kesukuan menyiratkan
kepemilikan identitas budaya dan etnis yang kuat untuk memiliki
perasaan identitas bahwa kelompok mereka yang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok lain.

Kajian tentang relasi sosial dalam membangun harmonisasi
etnis di Kalimantan Barat lebih banyak melakukan penelitian pada
ranah institusi pendidikan dan masyarakat. Masih sedikit, yang
membahas pendidikan keluarga atau praktik pengasuhan sejak usia
dini. Stacey M. Alfonso®® mengungkapkan anak usia dini merupakan
masa krusial untuk mengembangkan keterampilan dan kapasitas
yang diperlukan untuk menciptakan perdamaian, keharmonisan, dan
sikap saling toleransi. Hal ini dikarenakan kemampuan kognitif anak
memungkinkan untuk melihat perbedaan antara dirinya dengan
orang lain. Perkembangan sosial dan emosional anak usia dini juga
membantu anak untuk menjalin persahabatan dalam interaksi sosial
baik di sekolah, masyarakat, dan keluarga.

57 Kurniawan, Model Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di Sambas Pasca
Konflik dan Atmosfer Perdamaian.

%8 Santo Akuei Akoon, “Conflict, Tribalism and National Security A Case
Study Of Jubek Payam - Jubek State South Sudan” (Disertasi, Sudan, Star
International university, 2020).

9 Stacey Alfonso, “Peace Education in Early Childhood Education,”
Journal of Peace Education and Social Justice 8, no. 2 (2014): 167-88.
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Sedangkan penelitian Seema Lasi dkk,®® menunjukkan anak
usia dini sejak usia 3 dan 4 tahun mulai menginternalisasi watak etnis
kelompok dirinya sendiri. Bahkan, pada usia ini anak dapat
mengembangkan prasangka dan stereotip tertentu berdasarkan kelas
sosial, latar belakang etnis, dan perbedaan etnis. Salah satu faktor
anak menginternalisasi karakter etnis kelompok dirinya sendiri
dikarenakan praktik pengasuhan orang tua mayoritas dalam suatu
etnis melakukan konsep pengasuhan “arus utama” atau “mayoritas”.
Konsep arus utama menyiratkan cara tertentu yang diterima,
diharapkan, dan “benar” dalam melakukan sesuatu yang diperoleh
melalui suatu proses sudut pandangan mayoritas.5!

Penelitian Hannah S. Kang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pengasuhan setiap etnis terhadap hasil dan tindakan
pengasuhan anak. Hasil penelitian ini menemukan bahwa orang Asia
dan kulit putih menunjukkan hasil akademis yang lebih baik
dibandingkan orang-orang Latin. Orang Asia juga menunjukkan
hasil sosio-emosional yang lebih baik (yaitu, lebih sedikit masalah
internalisasi dan eksternalisasi) dibandingkan orang kulit putih dan
Latin, yang pada gilirannya menunjukkan hasil sosio-emosional
yang lebih baik dibandingkan orang kulit hitam.®? Walaupun
mengungkapkan praktik pengasuhan antar etnis khususnya budaya
yang berbeda tetapi penelitian ini tidak memaparkan faktor
penyebab perbedaan budaya dalam pengasuhan. Hal ini ketika
peneliti mengungkapkan bahwa memukul anak lebih diterima secara
budaya di kalangan orang Asia baik oleh orang tua maupun anak.

Berkaitan etnis dan budaya dalam pengasuhan anak usia dini,

60 Seema Lasi dkk., “Peace-Building In The Minds Of Early Childhood
Education Teachers—Voices From Pakistan,” Journal of Early Childhood Care
and Education 1 (2017).,44.

1 Coonjbeeharry Dharam Bhugun, “The Experience of Intercultural
Parenting in Australia” (Disertasi, Sidney, Southern Cross University, 2016).,25.

62 Hannah S. Kang, “Parenting and Children’s Socioemotional and
Academic Development among White, Latino, Asian, and Black families”
(Disertasi, Irvine, University of California, 2014).
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komponen yang memengaruhi praktik pengasuhan anak. Penelitian
Davis Kiima yang meneliti masyarakat kulit putih dan hitam bahwa
pengasuhan anak berusaha memberikan penegasan identitas budaya
dan etnis. Penelitian ini menunjukkan budaya dan etnis saling
berinteraksi satu sama lain dikarenakan faktor ekologi dalam cara
yang dinamis, non-hierarki, dan kontekstual untuk membentuk
gagasan dan nilai-nilai dalam praktik pengasuhan orang tua.®®
Penelitian terkait dengan pengasuhan etnis dilakukan oleh
Rufan Luo, Catherine S. Tamis-Lemonda & Lulu Song. Mereka
menulis artikel “Chinese parents’ goals and practices in early
childhood”® yang mendeskripsikan hasil penelitiannya terkait pola
asuh Tionghoa dalam kerangka Konfusianisme dan membandingkan
pengasuhan orang tua dalam keluarga Tionghoa di Amerika Serikat
dan budaya barat lainnya. Setidaknya, dalam kepercayaan
tradisional orang Tionghoa dalam mengasuh anak ada tujuh
perkembangan, vyaitu: memperolen pengetahuan, internalisasi
norma-norma sosial, bersahaja tentang kesuksesan dan malu akan
kegagalan, pengendalian diri dan kesalehan anak, dan membangun
solidaritas dengan orang lain. Jika dilihat penelitian ini bahwa orang
tua Tionghoa secara tradisional dan berbeda dengan budaya Amerika
Serikat dan Barat. Pada orang Amerika misalnya, anak usia dini
harus diberikan kebebasan memilih belajar dan bereksplorasi secara
mandiri. Sedangkan pada orang Tionghoa, dalam perkembangan
hubungan solidaritas dan kesalehan kedua-duanya membutuhkan
anak Tionghoa untuk belajar dan kepatuhan. Akibatnya, anak-anak
Tionghoa menanggapi pengajaran yang ada di Amerika Serikat
berbeda dengan teman-temannya di Eropa dan Amerika Serikat.
Setidaknya dalam penelitian ini menekankan bahwa praktik budaya

8 Davis Kiima, “Evaluating the Parenting Competence of Black and
Minority Ethnic Parents” (Disertasi, Heslington, University of York, 2017).

54Rufan Luo, Catherine S. Tamis-Lemonda & Lulu Song, “Chinese
parents’ goals and practices in early childhood,” Early Childhood Research
QuarterlyReview 28 (2013): 843-57,
http://dx.doi.org/10.1016/j.ecresq.2013.08.001.
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di rumah bersinggungan dengan yang ada di sekolah akan
membentuk perkembangan anak.

Hal ini menunjukkan bahwa pengasuhan yang dilakukan etnis
Tionghoa cenderung ke arah otoriter. Hal itu berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Xinyin Chen, dkk® sikap otoriter
seorang ibu dikaitkan hukuman pada anak dan orang tua Tionghoa
cenderung emosional dalam menahan diri dan kadang tidak mau
mengungkapkan pujian dalam membesarkan anak. Orang tua
Tionghoa beranggapan bahwa pujian yang terlalu sering dapat
mengancam otoritas orang tua dan mengarah pada kepuasan kepada
anak, yang mungkin akan berdampak negatif pada motivasi anak
untuk meningkatkan dan mencapai sesuatu. Jadi, orang tua menahan
diri untuk memuji anak dan menunjukkan kesederhanaan dan
kesopanan sehingga orang tua Tionghoa mungkin merasa tidak
pantas untuk memuji anggota keluarga termasuk anak mereka
sendiri.

Etnis Tionghoa pada umumnya berbeda kultur dalam
melakukan pengasuhan pada anak usia dini dengan etnis Dayak dan
Melayu. Hal itu diungkapkan oleh Yulina Eva Riany, Pamela
Meredith, & Monica Cuskelly terkait dengan pengasuhan dalam
masyarakat Indonesia tidak terlepas adanya modernisasi yang
merubah aspek kehidupan sosial termasuk pengasuhan. Perubahan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah strategi pengasuhan apa
yang paling baik dalam mempersiapkan anak untuk menghadapi
lingkungan hidup yang baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan anak Indonesia untuk memenuhi tuntutan dunia yang
terus berubah tergolong memprihatinkan. Hal ini berkaitan dengan
sosial-emosional anak-anak Indonesia yang mengalami kesulitan
dan cenderung pemalu. Perasaan malu dan tidak ekspresif secara

85Xinyin Chen and Mowei Liu, Boshu Li and Guozhen Cen, & Huichang
Chen and Li Wang, “Maternal authoritative and authoritarian attitudes and
mother—child interactions and relationships in urban China,” International Journal
of Behavioral Development 24, no. 1 (2000): 119-26,
http://www.tandf.co.uk/journals/pp/01650254.html.
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emosional dapat menyebabkan masalah yang serius terkait dengan
perkembangan anak khususnya interaksi sosial, pengaturan diri, dan
akademik anak. Selain itu, banyak praktisi pendidikan yang
menganggap anak Indonesia pasif di dalam kelas dan kontribusi
akademik juga buruk. Tentu, ini berkaitan dengan pengasuhan orang
tua dan pembelajaran yang lebih menekankan hafalan yang mungkin
tidak relevan dengan dunia moderm yang membutuhkan inovasi,
pemikiran Kritis, dan memecahkan masalah. Hal-hal semacam itu
telah menjadi budaya dalam pengasuhan dan pendidikan di
Indonesia. Peran budaya dan agama mempunyai pengaruh kuat bagi
orang tua di Indonesia dalam mengasuh anak. Dengan modernisasi
beberapa karakteristik pengasuhan tradisional yang dilakukan orang
tua di Indonesia pada anak usia dini saat ini dipandang tidak optimal.

Selain faktor budaya, faktor ekonomi juga menjadi penentu
dalam pengasuhan orang tua kepada anak. Seperti penelitian
Disertasi yang dilakukan Lucal Forsberg®® di  Swedia
mengungkapkan bahwa ada kaitan antara ekonomi orang tua baik itu
pekerjaan yang dimiliki dalam memengaruhi pengasuhan anak usia
dini. Penelitian yang dilakukannya ini dalam kehidupan sehari-hari
keluarga kelas menengah di Swedia. Karateristik pada orang tua
Swedia dimana dia bekerja dan melakukan pengasuhan juga terjadi
pada etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu. Dayak dan Melayu di
Sambas mayoritas bekerja sebagai petani padi. Petani padi di
Sambas mayoritas adalah perempuan yang bekerja dari pagi sampai
siang dan mulai lagi siang hingga sore hari. Sedangkan etnis
Tionghoa mayoritas sebagai pedagang, namun bagi etnis Tionghoa
yang secara ekonomi rendah dan tinggal di perkampungan mereka
bekerja sebagai petani. Tionghoa yang tinggal di pedesaan dan
bekerja sebagai petani orang Melayu Sambas menyebutnya dengan
istilah “Cina Kebon”.

Berangkat dari kajian pustaka di atas merupakan parameter

5 Lucas Forsberg, Involved Parenthood:Everyday Lives of Swedish
Middle-Class Families (Disertasi: Linkoping University Sweden, 2009).
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dalam mengisi kekosongan dari penelitian lainnya yang telah
dilakukan terlebih dahulu. Secara umum, penelitian ini melengkapi
penelitian sebelumnya seputar pengasuhan etnis. Adapun penelitian
ini mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Sambas sebuah daerah
administratif di Provinsi Kalimantan Barat. Seperti yang penulis
sampaikan sebelumnya, penelitian ini mengeksplorasi praktik
pengasuhan anak usia dini dan relasi sosial dalam etnis Tionghoa,
Dayak, dan Melayu di daerah Sambas sebagai objek kajian.
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E. Kajian Teoritik

1. Teori Pola Asuh
Teori pola asuh berkaitan dengan peran orang tua dan cara
membimbing dan mendampingi anak untuk melaksanakan tugas
perkembangan anak dari dalam kandungan sampai dewasa. Praktik
pengasuhan anak dan pengaruhnya kepada kompetensi sosial-
emosional serta kognitif anak usia dini terdapat empat gaya
pengasuhan, yaitu: pertama, pengasuhan demokratis dimana dalam
pengasuhan ini adanya interaksi dua arah antara orangtua dan anak.
Orangtua dan anak saling mengemukakan pendapat dan orangtua
menanggapi pendapat anak.®’

Kedua, pengasuhan otoriter dimana orangtua menjadi
pengendali seluruh aktivitas anak. Setiap anak dalam pengasuhan
otoriter harus menuruti keinginan orang tua dan membuat anak
menjadi disiplin dan harus menjalankan semua perintah orang tua.
Walaupun demikian, pengasuhan ini cenderung melakukan
kekerasan dalam pengasuhan baik itu fisik maupun psikis.®

57 Diana Baumrind, “Effects of Authoritative Parental Control on Child
Behavior,”  Child  Development 37, no. 4 (1966): 891-92,
https://doi.org/doi:10.2307/1126611.

% | jhat penelitian yang dilakukan Diana Baumrind, “An Exploratory
Study of Socialization Effects on Black Children: Some Black-White
Comparisons,”  Child  Development 43, no. 1 (1972). 263,
https://doi.org/doi:10.2307/112789.
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Ketiga, pengasuhan permisif dimana pengasuhan ini orang tua
tidak memiliki kekuasaan dan semua keputusan dilakukan oleh anak.
Setiap aktivitas anak dalam pengasuhan ini cenderung bebas tanpa
ada kendali dan pengawasan dari orang tua. Konsekuensi dalam
pengasuhan ini dalam pandangan Baumrind dalam prestasi anak,
yang dididik dengan pengasuhan permisif cenderung rendah karena
tidak ada pandangan maupun arahan dari orangtua.®®

High Demandingness
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Gambar. 1.2 Pola Asuh Diana Baumrind

Gambar tersebut merupakan pola asuh yang dibangun oleh
Diana Baumrind yang kemudian dikembangkan oleh Maccoby dan
Martin yaitu pengasuhan lalai (neglectful atau uninvolved).”®
Walaupun banyak penelitian yang mendukung korelasi antara pola
asuh terhadap perilaku dan prestasi akademik anak, namun
hubungan ini hanya diteliti Baumrind mayoritas pada kelompok
masyarakat Eropa-Amerika.”* Karya Baumrind sangat berharga dan

% Diana Baumrind, “Parental Disciplinary Patterns and Social
Competence in Children,” Youth & Society 9, no. 3 (1978): 244,
https://doi.org/doi:10.1177/0044118x7800900302.

70 P Sooriya, Parenting Styles (Solapur: Laxmi Book Publication,
2017).,7-8.

"1 Ediva Hong, “Impacts of parenting on children’s schooling,” Journal
of Student Engagement: Education Matters 2, no. 1 (2012): 36-41,
https://ro.uow.edu.au/jseem/vol2/iss1/7.
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telah mendorong banyak penelitian tentang isu pengasuhan anak.
Pola asuh otoritatif yang merupakan pengasuhan ideal
mengombinasikan pola asuh permisif (kehangatan yang tinggi) dan
otoriter (kontrol yang tinggi) menghasilkan sintesis pola asuh
otoritatif.

Stephen Greenspan mengungkapkan pola asuh otoritatif yang
dihasilkan Baumrind tidak memadai karena akan menimbulkan
kesan bahwa orang tua yang baik selalu menetapkan batasan
terhadap anak. Pengasuhan otoritatif tidak memberikan penjelasan
kapan waktu yang tepat dan tidak tepat untuk menetapkan batasan
antara permisif dan otoriter terhadap anak.’? Tipologi pengasuhan
Baumrind berdasarkan sampel utama keluarga kelas menengah
Eropa-Amerika tentunya membuka kemungkinan bahwa model
otoritatif hanya dapat diterapkan pada keluarga Eropa-Amerika.”

Mengutip Jay Fagan bahwa banyak penelitian sampai saat ini
menggunakan teori Baumrind menggambarkan orang tua dari
kelompok minoritas dan miskin adalah orang yang kurang
memahami praktik pengasuhan anak. Praktik pengasuhan tidak
terlepas dari faktor lingkungan sosial dan politik tempat tinggal
sebuah keluarga. Temuan Jay Fagan mengungkapkan etnis secara
signfikan memengaruhi pola asuh atau terdapat perbedaan
pengasuhan di antara kelompok etnis yang berbeda. Hal ini tentunya,
memperkuat bahwa pola asuh tertentu dan perilaku anak tidak

72 Stephen Greenspan, “Rethinking ‘Harmonious Parenting’ Using a
Three-Factor Discipline Model,” Child Care in Practice 12, no. 1 (Januari 2006):
5-12, https://doi.org/10.1080/13575270500526212.

73 Nadia Sorkhabi dan Jelani Mandara, “Are the Effects of Baumrind’s
Parenting Styles Culturally Specific or Culturally Equivalent?,” dalam
Authoritative Parenting: Synthesizing Nurturance and Discipline for Optimal
Child Development., ed. oleh Robert E. Larzelere, Amanda Sheffield Morris, dan
Amanda W. Harrist (Washington: American Psychological Association, 2013),
113-35, https://doi.org/10.1037/13948-006.



27

seragam untuk semua kelompok etnis.”

Sedangkan etnisitas, tali temali dengan pengasuhan adalah
yang pertama dan mungkin yang paling penting di mana budaya
direproduksi. Anak usia dini tidak memasuki dunia dengan perasaan
budaya tertentu, tetapi menjadi anggota suatu budaya melalui
interaksi dengan orang tua dan signifikan lainnya seperti masyarakat
di lingkungan tempat tinggalnya. Contoh sederhana dari
perkembangan bahasa anak adalah ketika berbicara tentang bahasa
anak tidak terlepas dari latar belakang etnis. Pola asuh berfungsi
untuk menanamkan budaya sejak anak lahir sampai akhir
hayatnya.”

Pada umumnya sulit untuk melepaskan diri dari tekanan sosial
yang berdampak pada pola asuh dikarenakan didominasi oleh
budaya. Misalnya, pola asuh otoriter biasanya dikaitkan dengan
sosial anak yang kurang positif cenderung lebih umum di kalangan
etnis minoritas. Tetapi, dalam keluarga etnis di Asia misalnya,
pengasuhan otoriter terkait dengan hasil sosial yang positif dan
berhasil dalam akademis. Hal ini dikarenakan sesuai dengan tujuan
pengasuhan yang dilakukan oleh keluarga di Asia. Walaupun pada
realitasnya, kualitas pengasuhan pasti menyesuaikan baik meningkat
atau menurun seiiring dengan bertambahnya usia anak.’® Transmisi
kesadaran dalam etnis merupakan budaya yang penting dalam suatu
komunitas etnis baik secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi pendekatan orang tua untuk sosialisasi anak.
Dampaknya, perbedaan kelompok etnis dan agama sebagai

74 Jay Fagan, “African American and Puerto Rican American parenting
styles, paternal involvement, and Head Start children’s social competence,”
Merrill-Palmer Quarterly (1982-), 2000, 592-612.

7> Ana Mari Cauce, “Parenting, Culture, and Context: Reflections on
Excavating Culture,” Applied Developmental Science 12, no. 4 (13 Oktober 2008):
227-29, https://doi.org/10.1080/10888690802388177.

76 Lea Bornstein dan March H Bornstein, “Parenting Styles and Child
Social Development,” Encyclopedia on Early Childhood Development, 2007.
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manifestasi tambahan dari identitas budaya maka orang tua dalam
mengasuh anak juga diharapkan bervariasi dengan afiliasi agama.””

Etnisitas dengan pengasuhan pada anak usia dini mempunyai
kaitan yang jelas misalnya, kelompok etnis minoritas dalam konteks
ekologi seperti, lingkungan perkotaan dan pedesaan, berpenghasilan
rendah dan kelas menengah mempunyai dampak pada
perkembangan anak usia dini. Selain itu, hubungan antar kelompok,
perilaku, prasangka, diskriminasi, kebanggaan etnis, dinamika
konflik kelompok merupakan penyebab dan konsekuensi dari sikap
rasial.

Menurut Quintana dkk,”® perkembangan ras, etnis, dan
identitas budaya termasuk proses kognitif sosial yang berimplikasi
pada identifikasi  bikultural,  multikultural, bilingualisme,
multilingualisme, imigrasi, migrasi, dan proses akulturasi dan
enkulturasi yang mendukung proses identitas tersebut. Hidup dengan
identitas etnis yang berbeda-beda mempunyai tantangan karena
seringkali masalah etnis cenderung dihubungkan secara sensitif
dengan sejarah diskriminasi dan prasangka dalam domain politik,
sosial, dan ekonomi masyarakat.” Apalagi, konsep sosial-psikologis
yang mencakup warisan sosial dan budaya yang unik, nilai
komunitas, kebiasaan sosial, persepsi, perilaku, penggunaan bahasa,

7 Stella R. Quah, “Ethnicity and Parenting Styles Among Singapore
Families,” Marriage & Family Review 35, no. 3-4 (6 Januari 2003): 63-83,
https://doi.org/10.1300/J002v35n03_05.

78 Stephen M. Quintana dkk., “Race, Ethnicity, and Culture in Child
Development: Contemporary Research and Future Directions,” Child
Development 77, no. 5 (September 2006): 1129-41,
https://doi.org/10.1111/j.1467-8624.2006.00951.x.

7 Larry D. Purnell dan Eric A. Fenkl, “The Purnell Model for Cultural
Competence,” dalam Handbook for Culturally Competent Care, oleh Larry D.
Purnell dan Eric A. Fenkl (Cham: Springer International Publishing, 2019), 7-18,
https://doi.org/10.1007/978-3-030-21946-8_2.; Caroline Ho, Deborah N.
Bluestein, dan Jennifer M. Jenkins, “Cultural Differences in the Relationship
between Parenting and Children’s Behavior.,” Developmental Psychology 44, no.
2 (Maret 2008): 507-22, https://doi.org/10.1037/0012-1649.44.2.507.
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dan aturan interaksi sosial kelompok, serta meneruskan kepada
generasi berikutnya.

Orang tua mempunyai peran dalam sosialisasi etnis sebagai
tanggung jawab orang tua dalam membesarkan anak khususnya
masyarakat pluralistik.2* Terlebih anak yang berasal dari etnis
minoritas yang memengaruhi psikologis, fisik, emosional, dan sosial
anak maka salah satu faktor dalam proses enkulturasi dimana anak
dimungkinkan untuk belajar budaya etnis mereka sendiri dan etnis
lain. Oleh sebab itu, orang tua baik ayah dan ibu harus memahami
perannya dalam mengembangkan identitas etnis anak.

Dalam konteks masyarakat multikultural, pengasuhan berbasis
etnis seharusnya menghindari sikap kebanggaan etnis, preferensi
teman sebaya anak. Apalagi berdasarkan penelitian yang dilakukan
Kee Jeong Kim® menunjukkan data bahwa ada upaya orang tua
dalam mempertahankan dan mewariskan budaya etnis kepada
generasi selanjutnya melalui serangkaian pengasuhan berbasis
budaya. Bahkan, orang tua mempromosikan kebanggaan etnis
kepada anak dan menguatnya identitas etnis pada anak berdampak
pada etnosentrisme anak sejak usia dini.

Salah satu isu dalam pengasuhan etnis adalah rekonsiliasi
perbedaan antara budaya asal mereka dan budaya adopsi mereka
berkaitan dengan perilaku, kepercayaan, dan nilai sosialisasi. Proses

8 Kee Jeong Kim, “Parental Influences on Children’s Ethnic Identity
Development,” International Journal of Arts, Humanities & Social Science 2, no.
10 (2021).,37-38.

81 Ruziana Masiran, “A Review of Parenting in A Multicultural Country:
The Malaysian Experience,” dalam Parenting - Challenges of Child Rearing in a
Changing Society, ed. olen Sayyed Ali Samadi (IntechOpen, 2022),
https://doi.org/10.5772/intechopen.101173.; Ina ter Avest, “Introduction to
Special Issue: Islam and/in Education in The Netherlands,” Religions 13, no. 4 (18
April 2022): 374, https://doi.org/10.3390/rel13040374.

8 Jeong Kim, “Parental Influences on Children’s Ethnic Identity
Development.”
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ini sebagai akulturasi dan telah dikonseptualisasikan sebagai proses
di mana seorang individu berubah karena kontak dan interaksi
dengan budaya yang berbeda. Apalagi, kognisi pengasuhan
mencakup keyakinan, tujuan, sikap, dan pengetahuan orang tua
mengenai pengasuhan. Tidak kalah penting, kognisi yang terkait
dengan pengasuhan dan sosialisasi anak dianggap tidak resisten
terhadap perubahan dan berkontribusi pada transmisi budaya lintas
generasi.®®

2. Interaksi Sosial Etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu

Peter M. Blau mengemukakan bahwa aspek inequality atau
ketidaksamaan (perbedaan) status anggota kelompok masyarakat
secara vertikal yang mengacu pada penggolongan status sosial dalam
kaitannya dengan pendidikan, kekuasaan (power), keterampilan, dan
intelegensia, serta aspek keanekaragaman (heterogeneity)
antarkelompok masyarakat secara horizontal yang mengacu pada
penyebaran (penggolongan) status anggota kelompok masyarakat,
seperti: ras (race), suku-bangsa, agama, keturunan, marga, bahasa,
status sosial, pekerjaan, perkawinan, dan afiliasi politik sebagai
nominal parameters akan cenderung menjadi hambatan interaksi
sosial antar kelompok masyarakat yang multietnik. Adanya proses
interseksi akan meningkatkan interaksi sosial antaranggota
kelompok etnik masyarakat serta proses konsolidasi akan
memperkuat pertalian (ikatan) sesama kelompok etnik masyarakat
atau menguatkan hubungan sosial antarkelompok masyarakat etnik
yang multi-etnik.8*

8 Charissa S. L. Cheah, Christy Y. Y. Leung, dan Nan Zhou,
“Understanding ‘Tiger Parenting’ through the Perceptions of Chinese Immigrant
Mothers: Can Chinese and U.S. Parenting Coexist?,” Asian American Journal of
Psychology 4, no. 1 (2013): 30-40, https://doi.org/10.1037/a0031217., 31.

84 La Pona, “Penduduk, otonomi khusus, dan fenomena konflik di Tanah
Papua,” Jurnal Kependudukan Indonesia 3, no. 1 (2008): 51-67,
https://doi.org/10.14203/jki.v3i1.163.
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Selain itu, Peter M. Blau mengemukakan bahwa di dalam
masyarakat terjadi hubungan berbagai parameter struktural.
Hubungan struktural sosial dapat terjadi dalam bentuk konsolidasi
atau interseksi. Struktur sosial yang mengalami interseksi
(intersection social structure), yang fungsinya positif atau
mendukung terciptanya integrasi sosial. Berbeda dengan struktur
sosial yang berhimpitan yang disebut consolidated social structure
(struktur sosial terkonsolidasi) yang menghambat terciptanya
integrasi sosial.®®

Diversitas sosiokultural sangat tepat menggambarkan corak
kehidupan sosial di Kabupaten Sambas. Keragaman yang terdapat
dalam lapisan masyarakat Sambas merupakan potensi dalam
kebhinekaan dalam memperkuat tali persaudaraan dan rasa
kesatuan.®® Akan tetapi, berdasarkan pengalaman yang terjadi di
Sambas keragaman merupakan “gunung es” yang meledak dan
memicu konflik seperti yang terjadi pada tahun 1999 antara etnis
Melayu dan Madura.®’ Interaksi sosial dalam keragaman baik secara
individu maupun kelompok ketika saling bertemu adanya kontak
sosial dan komunikasi maka akan saling memengaruhi antar etnis
yang ada di Sambas. Tetapi, interaksi sosial yang heterogen
menunjukkan tingkat integrasi dan kohesi yang lebih rendah dan
sulit mencapai kesepakatan bersama dalam dunia sosial dan
berpotensi - menimbulkan konflik ketika anggota kelompok
berinteraksi.®® Proses interaksi sosial yang berlangsung dalam suatu

8 JIsmaill Nurdin, Konflik dan Kolaborasi: Peran Negara Dalam
Integrasi Bangsa (Malang: Media Nusa Creative, 2019).,44-45.

8 |_awrence Wilde, Global Solidarity, (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 2013).,75-76.

8 Sumanto Al Qurtuby, “Reconciliation from Below: Indonesia’s
Religious Conlict and Grassroots Agency for Peace,” The Canadian Journal of
Peace and Conflict Studies, Volume 44, Nomor 2, 2014.; Frank Fanselow,
“Indigenous and Anthropological Theories of Ethnic Conflict in Kalimantan,”
Zinbun: Annals of the Institute for Research in Humanities, Volume 45, 2014.,134.

8 Paul Benjamin Lowry dkk., “Effects of Culture, Social Presence, and
Group Composition on Trust in Technology-Supported Decision-Making
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masyarakat dan terjadi dalam dua bentuk, yaitu: asosiatif dan
disasosiatif.

a. Asosiatif adalah proses interaksi yang terjadi cenderung untuk
bersatu serta meningkatnya rasa solidaritas, persatuan,
kebersamaan, kekeluargaan, gotong-royong dan kerukunan
anggota kelompok.® Dapat dikatakan asosiatif dalam interaksi
sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat setidaknya apabila
terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu: pertama, adanya
kerjasama yang merupakan bagian interaksi sosial yang sangat
penting. Masyarakat melakukan kerjasama untuk kepentingan
bersama baik antar individu maupun kelompok. Adanya
hubungan in group dan out group dicirikan oleh persepsi status
yang sama yang memunculkan perilaku kooperatif antar
kelompok yang menghasilkan representasi kognitif  dari
kelompok luar yang setara di arena tempat dimana masyarakat
itu tinggal.®

Kedua, Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau
kelompok dengan kelompok. Adapun proses penyesuaian
tersebut untuk mengurangi, mencegah, bahkan mengatasi
ketegangan antar kedua belah pihak yang terjadi dalam proses
interaksi.®* Jika dilihat proses akomodasi dalam ranah etnis
dimana kelompok etnis yang minoritas diterima secara politik,
sosial, psikologis diakui dalam masyarakat yang mayoritas.

Groups,” Information Systems Journal 20, no. 3 (Mei 2010): 297-315,
https://doi.org/10.1111/j.1365-2575.2009.00334.x.

8 Afnan Fuadi, Keragaman dalam Dinamika Sosial Budaya Kompetensi
Sosial Kultural Perekat Bangsa (Yogyakarta: Deepublish, 2020) ,9.

% Michele G. Alexander, Marilynn B. Brewer, dan Richard K. Hermann,
“Images and Affect: A Functional Analysis of out-Group Stereotips.,” Journal of
Personality and Social Psychology 77, no. 1 (Juli 1999): 78-93,
https://doi.org/10.1037/0022-3514.77.1.78.

9 Asrul Muslim, “Interaksi Sosial dalam Masyrakat Multietnis,” Jurnal
Diskursus  Islam 1, no. 3 (2013): 486, https://doi.org/DOI:
https://doi.org/10.24252/jdi.v1i3.6642.
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Hal itu dapat dilihat di Sambas etnis Tionghoa secara minoritas
diterima, diakui baik oleh elit pemerintahan maupun kelompok
mayoritas. Selain itu, kelompok minoritas mampu
mempertahankan kekhasan kelompok secara positif dan
mencoba mengadopsi nilai-nilai dasar masyarakat mayoritas. %
Bahkan pengakuan oleh kelompok mayoritas dapat dilihat
dalam ranah politik dimana orang Tionghoa sudah banyak
yang terjun di dunia politik seperti, Tjong Tji Hok, Bui
Khiong, Yakob Pujana, dan Hendro Sudomo, yang saat ini
menjadi anggota DPRD Sambas. Bahkan, bupati Sambas
Satono juga berasal dari etnis Tionghoa yang beragama Islam.
Hal ini menunjukkan pada ranah proses akomodasi terjadi di
Sambas.

Ketiga, Asimilasi yaitu, proses perubahan kebudayaan
untuk menyesuaikan diri dengan mayoritas. Dalam proses ini
toleransi dan adanya kesetaraan dalam bidang ekonomi,
politik, sosial, budaya, dan lain-lain. Proses asimilasi dalam
etnis biasanya melalui dua proses berupa asimilasi tuntas satu
arah dan asimilasi tuntas dua arah. Asimilasi tuntas satu arah
dimana ketika individu dan kelompok mengambil alih budaya
dari kelompok yang mayoritas dan menjadi bagian dari
kelompok tersebut. Sedangkan asimilasi tuntas dua arah dapat
berlangsung ketika antar kelompok etnis saling menerima
budaya yang dimiliki oleh setiap kelompok etnis.®® Asimilasi
tuntas dua arah sepertinya sulit terjadi di Sambas dimana
daerah pasca konflik. Konteks kehidupan etnis yang
multikultural dan kepentingan lainnya membuat etnis
minoritas di Sambas terkecuali etnis Madura berhasil
membangun kembali dan mengembangkan hubungan sosial

92 Susana Widyastuti, Discourses of ethnic accommodation: Issues of
othering in Indonesia, (Disertasi Macquarie University, 2016).,11.

% Khomsahrial Romli, “Akulturasi Dan Asimilasi dalam Konteks
Interaksi Antar Etnik,” Jurnal ljtimaiyya 8, no. 1 (2015): 3.
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dengan masyarakat tempatan “sons of the soil” melalui
interaksi sosial. Adapun strategi yang digunakan oleh
minoritas  terhadap  masyarakat  tempatan  dengan
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan saat berinteraksi serta
menghargai keragaman budaya yang ada di masyarakat.
Strategi ini coba dilakukan oleh etnis Tionghoa terhadap etnis
masyarakat lokal.%*

Hal ini dapat dilihat terjadinya pembacokan saat
membangunkan sahur oleh salah satu etnis Tionghoa kepada
remaja Melayu Sambas pada tanggal 9 April 2022. Pasca
terjadinya pembacokan seluruh tokoh agama dan tokoh adat
yang di Sambas melakukan mediasi dan melakukan
permohonan maaf yang diwakili oleh tokoh Tionghoa Sambas.
Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa bagaimana etnis
Tionghoa menggunakan strategi mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan saat berinteraksi serta menghargai keragaman
budaya yang ada di masyarakat.®®

b. Disasosiatif, selain proses asosiatif dalam interaksi sosial juga
ditemukan proses disasosiatif dan sering disebut sebagai
oppositional proccesses. Oposisi dapat diartikan sebagai cara
berjuang melawan individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan tertentu. Pola-pola oposisi tersebut sebagai perjuangan
untuk tetap. bertahan (struggle for existence).*® Proses
diasosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu: pertama,
persaingan (competition) berupa perjuangan yang dilakukan
individu maupun kelompok sosial untuk memperoleh
kemenangan atau hasil secara kompetitif tanpa menimbulkan

9 Jailani, Dewantara, dan Rahmani, “The Awareness of Mutual Respect
Post-Conflicts.”

%https://pontianak.tribunnews.com/2022/04/12/sampaikan-
permohonan-maaf-jan-min jenguk-korban-penganiayaan-di-sambas.

% Radiah Ap, Sosiologi Komunikasi (Makassar: Alauddin University
Press, 2012).,56.
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ancaman atau benturan fisik di pihak lawan.®” Persaingan
dalam interaksi sosial dapat terjadi antar individu atau
kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan.

Persaingan mempunyai dua tipe umum berupa persaingan
bersifat pribadi (rivalry) dimana persaingan lebih bersifat
pribadi misalnya mendapatkan kedudukan dalam organisasi.
Selain itu persaingan tidak bersifat pribadi dimana yang
bersaing adalah kelompok. Kedua tipe persaingan ini
menghasilkan persaingan di bidang ekonomi, persaingan
kebudayaan, persaingan kedudukan dan peranan dalam
masyarakat, dan persaingan perbedaan ras. Melalui persaingan
atau kompetisi berkaitan dengan beberapa faktor di antaranya,
kepribadian individu, tingkat kemajuan  masyarakat,
disorganisasi dalam masyarakat, dan solidaritas kelompok.%

Kedua, kontravensi (contravention) merupakan bentuk
proses sosial yang berada di antara persaingan dan pertikaian
atau konflik. Adapun gejala dalam kontravensi terdapat
ketidakpastian mengenai diri individu atau rencana perasaan
(prasangka) tidak suka yang disembunyikan, kebencian
terhadap kepribadian dan karakter individu maupun
kelompok. Dalam bahasa yang lain bahwa kontravensi
terdapat sikap mental tersembunyi dalam  unsur-unsur
kebudayaan suatu golongan tertentu dan bisa berubah menjadi
kebencian sewaktu-waktu. Akan tetapi, kebencian tersebut
tidak sampai pada pertikaian atau terjadinya konflik. Adapun
tipe-tipe kontravensi biasanya terjadi ketika antar masyarakat

97 Tjipto Subadi, Sosiologi (Surakarta: BP-FKIP UMS, 2008).,72.
% Eko Murdiyanto, Sosiologi Perdesaan (Yogyakarta: Wiyama Press,
2008) ,102-105.
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setempat, antagonisme keagamaan dan kelompok, kontravensi
intelektual, dan oposisi moral.®

Ketiga, konflik (conflict); konflik atau pertikaian terjadi
ketika individu maupun kelompok berusaha memenuhi
tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan dengan
ancaman dan kekerasan. Konflik biasanya dapat disebabkan
oleh perbedaan karakter atau perasaan individu, dan adanya
perbedaan kepentingan kelompok dan adanya perubahan
sosial yang cepat.!® Setidaknya dalam interaksi sosial ada
lima jenis konflik menurut pandangan Gillin dan Gillin, yaitu:
konflik pribadi, konflik rasial, konflik kelas, konflik politik,
konflik internasional.1%!

3. Kontestasi dalam Pengasuhan Etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu di Sambas

Tidak hanya menyimpai penjelasan atas objek penelitian, teori
yang dipaparkan membantu penulis dalam menjembatani tentang
bagaimana mengekplorasi dan menganalisis pengasuhan etnis
Tidayu (Tionghoa, Dayak, dan Melayu). Kaitannya dengan hal ini
penulis menggunakan teori yang diusulkan Pierre Bourdieu. Jika
merujuk ke Bourdieu pengasuhan yang dilakukan mempunyai kaitan
yang erat dengan habitus ketiga etnis tersebut. Setidaknya Pierre
Bourdieu mengartikan habitus sebagai sebuah sistem yang sudah
bertahan lama (durable) dan disposisi yang berubah-ubah
(transposable). Sistem yang tahan lama dan berubah ini jika
dikaitkan dengan praktik pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan

% Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2015) ,63.

190 Imam Sujarwanto, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi
Kasus Pada Masyarakat Karangmalang Kedungbanteng Kabupaten Tegal),”
Journal of Educational Social Studies 1, no. 2 (2012).:62.

101 Wahyudi, Teori Konflik dan Penerapannya Pada Ilmu-limu Sosial,
(Malang:UMM Press, 2021),25-26.
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Melayu menyangkut, cara bertindak, nilai dan apa yang diterima dari
dunia sosialnya. Skema dalam habitus pengasuhan anak usia dini
diperoleh agen melalui pembongkaran terhadap keadaan yang
dihadapi agen dan bagaimana mengkondisikan keadaan yang
dihadapi agen melalui internalisasi dari luar. Tentu, dalam hal ini
habitus merupakan bagian dari pengalaman kolektif yang dimiliki
agen sebagai subjek.1%? Habitus dalam pengasuhan etnis Tionghoa,
Dayak, dan Melayu mencakup segala jenis aktivitas budaya yang
dilakukan yang meliputi, produksi, persepsi, dan evaluasi dalam
praktik pengasuhan atau kehidupan mereka sehari-hari. Tidak hanya
sampai di situ, habitus juga mencakup nilai yang meresap yang
diinternalisasikan dalam pikiran, perasaan, dan estetika seseorang
sehingga akan menentukan nilai dari selera seseorang yang
disesuaikan dengan kondisi agen dimana dia dibentuk.®® Dalam
melihat aspek habitus menurut Bourdieu, pertama bahwa habitus
merupakan seperangkat pengetahuan yang berkaitan dengan
bagaimana cara agen memandang dunia sosialnya, kepercayaan dan
kehidupan agen. Pengetahuan yang direkam dalam memori selalu
dibentuk habitus, artinya segala tindakan agen, cara bertindak dan
nilai yang dimiliki agen dipengaruhi oleh kondisi objektif
kulturalnya dan melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, habitus dibentuk ketika dalam bertindak, yaitu
dalam momen praktik dimana habitus berlangsung. Terakhir, habitus
bekerja di bawah ketidaksadaran. Oleh sebab itu, habitus secara
keseluruhan menyatu dalam nilai yang dianut agen. Habitus dapat
dilihat dalam gerak tubuh agen, seperti berjalan, meludah, cara
makan bahkan berbicara. Oleh karena itu, aturan, sistem, dan
struktur yang ditemukan dalam etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu
hakikatnya berfungsi sebagai habitus dimana nilai yang

102 pjerre Bourdieu, Arena Produksi Kultural Sebuah kajian Sosiologi
Budaya (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012).,xvi. Lihat juga Pierre Bourdieu, The
Logic of Practice, Reprinted (California: Standford Univ. Press, 2008).,54.

103 Jenkins, Pierre Bourdieu.,115. Lihat juga. Bourdieu, In other Words:
Essays Toward a reflexsive sociology..,131.
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diinternalisasikan dalam pengasuhan pada anak usia dini ketiga etnis
tersebut. Jika dilihat hal tersebut, maka habitus yang terbentuk tidak
terlepas dari budaya etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di
Sambas. 1%

Arena atau medan (field) juga salah satu teori yang diusulkan
Bourdieu terkait dengan teori agensi strukturasi. Menurut Bourdieu
arena merupakan sejenis jejaring dimana agen-individu melakukan
interaksi. Kondisi sosial yang terdapat dalam arena meliputi,
ekonomi, budaya, kesenian, dan keagamaan dimana ini disebut
sebagai arena semi otonom. Tentu, arena seni otonom ini
mempunyai logika masing-masing dan semuanya mampu
membangkitkan keyakinan para agen atau aktor terkait sesuatu yang
dipertaruhkannya di dalam arena.

Bourdieu juga memandang arena sebagai medan atau sejenis
dimana ada kompetensi berbagai jenis modal yang digunakan.
Dalam arena ini, agen merancang strategi untuk melindungi dan
menaikkan kelas atau identitas yang dimilikinya. Ketika etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu berupaya menaikkan kelas sosialnya
maka agen harus mempunyai modal yang kuat bahkan modal sangat
memengaruhi kompetensi tersebut.

Modal dalam teori Bourdieu diklasifikasikan berupa, modal
ekonomi, modal kultural berupa pengetahuan yang dimiliki, modal
sosial berupa hubungan antar individu, dan modal simbolik berupa
kehormatan.'% Berpijak dengan teori yang diusulkan Bourdieu
tersebut, penulis mengasumsikan bahwa praktik pengasuhan etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu melakukan serangkaian negosiasi
sesuai dengan latar belakang sosial ketiga etnis tersebut. Perubahan

%4rwan  Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) ,86. pada bagian ini Irwan Abdullah
mengatakan bahwa etnis merupakan konstruksi sosial dan budaya. Satu sisi, ia
merupakan potensi yang membentuk identitas dan ciri-ciri pembeda satu dengan
yang lain.

105 Pjerre Bourdieu, The Field Of Cultural Production: Essay on Art and
Leisure (New York: Columbia University Press, 1993) ,2.
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sosial yang terjadi dalam keluarga ketiga etnis tersebut dibawa oleh
media baru dalam pengasuhan seperti internet dan media sosial.
Pengaruh ini masuk ke dalam sistem keluarga Tionghoa, Dayak, dan
Melayu yang menjadi ide dan nilai-nilai bersifat terbuka dan
memengaruhi mereka. Tentu terjadinya arus perubahan ini, ketiga
etnis tersebut harus mempunyai modal seperti yang telah disebutkan
sebelumya. Kecenderungan ini telah mengikuti ruang dan
pemaknaan yang baru berdasarkan negosiasi dan kontestasi yang
melibatkan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu sesuai dengan
kepentingan dan modal yang dimiliki dalam pengasuhan pada anak
usia dini.

Arena dalam pengasuhan anak usia dini di lingkungan
keluarga etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu sangat berguna sebagai
strategi dan modal. Setiap anggota keluarga dan masyarakat
seharusnya  berlomba-lomba  merangkai  strategi  untuk
mengamankan posisi sehingga tidak dipandang menyalahi peraturan
atau kesepakatan kolektif dimana tempat dia hidup. Strategi juga
dibuat guna menaikkan posisi identitas mereka sebagai anggota
masyarakat, seperti melakukan pengasuhan pada anak usia dini.
Sekali lagi, dalam menentukan kecenderungan dalam
menegosiasikan identitas mereka sangat dipengaruhi keempat modal
yang telah disebutkan sebelumnya.

Sama dengan teori sebelumnya, teori ini juga teori Pierre
Bourdieu dimana terkait distinction sangat erat kaitannya variasi-
variasi selera estetis, disposisi yang membedakan antara objek
budaya yang estetik dan menghargai orang lain yang berbudaya
berbeda dalam praktik sosialnya. Pada intinya, selera juga bagian
praktik yang membantu memberikan kepada seseorang dan orang
lain untuk memberikan pengertian akan posisinya di dalam struktur
atau tatanan sosial tempat tinggalnya. Selera juga dapat membantu
menggabungkan orang yang mempunyai pilihan yang sama dan
membedakan mereka yang memiliki selera berbeda. Adanya selera
seseorang kemudian mengklasifikan objek-objek dalam prosesnya
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sehingga seseorang dapat mengklasifikasikan dirinya sendiri atau
membuat kategori-kategori tertentu.'%

Praktik pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu yang
dilakukan mencitrakan selera berdasarkan pilihan yang ditentukan
oleh tingkat modal yang dimiliki ketiga etnis tersebut. Selanjutnya,
selera dikonstruksi menjadi persepsi dalam melakukan pengasuhan
pada anak usia dini. Berdasarkan hal tersebut, ketiga etnis tersebut
menempatkan diri dan kelompoknya dalam varian sesama etnis
tersebut dimana ketiga etnis tersebut tinggal dalam sebuah
komunitas sosialnya.

F.  Definisi Operasional
a. Etnis Tidayu di Sambas

Terma Tidayu merujuk pada akronim dari etnis Tionghoa,
Dayak, dan Melayu yang ada di Sambas. Etnis Tionghoa di Sambas
dalam catatan Mary Somers Heidhues bahwa orang Hakka yang ada
di Sambas mempunyai keunikan tersendiri dibanding dengan
Tionghoa di daerah Indonesia lainnya seperti di Jawa. Orang-orang
Tionghoa yang sudah lama tinggal di Sambas tampaknya tetap
sangat “Cina” terutama dalam mempertahankan penggunaan bahasa
Cina dari generasi ke generasi maupun mempertahankan budaya
leluhur dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan etnis
Tionghoa yang tinggal di Jawa yang mengadopsi bahasa Indonesia
dan lokal lainnya dan ini membuat kehilangan kemampuan
berbicara bahasa Cina.'°” Penggunaan Tionghoa dalam disertasi ini
merujuk Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2014 tentang

1% pjerre Bourdieu, Distinction A Social of The Judgement of Taste
(United States of America: Harvard University Press, 1984) ,260.

7Mary Somers Heidhues, Golddiggers, Farmers, and Traders in the
“Chinese Districts” of West Kalimantan, Indonesia (New York: Southeast Asia
Program Cornell University, 2003) , 2-8.



41

Pencabutan Surat Edaran Presedium Kabinet Ampera dengan
mengganti istilah “China” dengan Tionghoa.

Sedangkan untuk etnis Dayak Salako merupakan keturunan
Mongoloid Selatan yang berbahasa Austronesia yang pada awalnya
bermukim di Kawasan Salako. Kelompok etnis Dayak Salako terdiri
dari enam ragam subkelompok yang masing-masing bertutur dalam
dialek Bahasa-ibu Salako yang terdiri dari Salako Sakawokng,
Salako Sawak-Gajekng, Salako Gado’, Salako Mempawah-Sangah,
Salako Manyuke, dam Salako Behe-Dait. Keenam subkelompok
tersebar di wilayahnya masing-masing di pesisir pantai utara dan
timur provinsi Kalimantan Barat, Indonesia dan di negara bagian
Sarawak, Malaysia. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada
Dayak Salako Sakawokng yang bermukim di Kabupaten Sambas.1%8
Hal ini dapat dilihat dari peta keberagaman Subsuku Dayak di
Kalimantan Barat. Berdasarkan peta tersebut wilayah Sambas dihuni
oleh Dayak Salako di sketsa peta dengan kode 108. Tentu, ini sedikit
menginformasikan bahwa etnis Dayak sendiripun juga beragam dan
tidak sama satu dengan yang lain.

108 Simon Takdir, Austronesia Dayaka: Tentang Kelompk Suku Salako
Dayaka Borneo (Pontianak: Top Indonesia, 2017) ,127-151.
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ETA KEBERAGAMAN SUBSUKU DAYAK
DI KALIMANTAN BARAT

|

NI 1R T

Gambar. 1.3 Sketsa Peta Keberagaman Subsuku Dayak!®®

Sedangkan etnis Melayu Sambas berbeda dengan etnis Melayu
lainnya yang ada di daerah Kalimantan Barat maupun di Sumatera.
Melayu Sambas yang berasal dari Dayak Salako yang beragama
Islam dikarenakan terjadinya Islamisasi yang masif banyak yang
memeluk agama Islam atau yang disebut sekarang Melayu Sambas.
Melayu Sambas berasal dari orang Dayak Salako yang memeluk
Islam dan bermukim di sekitar aliran sungai Selakau yang saat ini
menjadi sebuah desa dan kecamatan di Kabupaten Sambas.

Kata Melayu disematkan untuk menyebutkan identitas yang
telah berubah dan orang Dayak sekarang menyebutnya Senganan
atau orang Dayak yang masuk Islam. Sejak dilakukannya sensus
penduduk oleh kolonial Belanda pada tahun 1923 maka di sinilah
orang Sambas menentukan identitas Dayak (orang beragama Kristen
dan kepercayaan nenek moyang) dan Melayu (orang beragama

105 Sumber peta Institut Dayakologi. Peta tersebut merupakan gambaran
subsuku Dayak di Kalimantan Barat dimana setiap daerah mempunyai subsuku
Dayak yang disesuaikan dengan warna pada peta. Setidaknya terdapat 151
subsuku Dayak yang ada di peta tersebut.



43

Islam).!® Selain asimiliasi dari Dayak, Melayu Sambas juga
asimilasi dari beberapa etnis seperti, Bugis (Sulawesi), Sumatra, dan
Jawa, 1t

2. Pengasuhan (Parenting)

Pengasuhan merupakan usaha  orangtua  dalam
mengembangkan potensi anak usia dini mencakup aspek
perkembangan anak usia dini seperti, kognitif, bahasa, moral-agama,
fisik-motorik, sosial-emosional, dan seni sejak dalam kandungan
hingga dewasa. Adapun menurut Jane Brooks, pengasuhan
merupakan sebuah proses tindakan dimana adanya interaksi antara
orangtua dan anak. Kedua belah pihak saling berpengaruh dalam
mengubah satu sama lain saat anak tumbuh menjadi dewasa. Proses
tersebut terkait merawat, melindungi, membina kehidupan anak, dan
memenuhi kebutuhan berdasarkan perhatian, nilai, cinta, dan kasih
sayang melalui interaksi antara anak, orang tua, dan masyarakat.*2

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini menggunakan penelitian
kualitatif untuk mengeksplorasi dan memberikan wawasan lebih
dalam terhadap permasalahan kehidupan sosial dengan
mengumpulkan pengalaman persepsi dan perilaku informan.
Penggunaan metode kualitatif dikarenakan menanyakan pertanyaan
terbuka yang tidak mudah untuk dirumuskan dan memudahkan
untuk menjelaskan proses dan pola perilaku manusia yang sulit
diukur. Metode kualitatif memungkinkan informan untuk
menjelaskan sendiri bagaimana, mengapa, atau apa yang mereka
pikirkan, rasakan, dan yang dialami oleh informan, hal ini seringkali
tidak dapat dijawab dengan angka. Dalam penelitian ini, lebih akurat

110 Sumber hasil wawancara dengan peneliti Dayak dan pendiri Institut
Dayakologi bapak Kristianus, Januari 2022.

11 Sumber hasil wawancara dengan H.S.N. tokoh Melayu Sambas.

12Brooks, The Process Of Parenting...,11.
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data yang diperoleh penulis dari cerita individu atau mengamati
kejadian unik, hal ini memungkinkan informan memberikan
jawaban yang sangat kaya terhadap pertanyaan yang mendalam dan
penting maka data tersebut sulit didapatkan dalam penelitian
kuantitatif.!*

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan  sosiologi  dikarenakan sosiologi menempatkan
individual dalam konteks sosial.!* Pendekatan sosiologi berfokus
pada memahami dan menjelaskan fenomena sosial melalui
penelitian empiris dan analisis pengalaman individu dan kelompok.
Dalam hal ini, pendekatan sosiologi bukan hanya sekedar penerapan
praktis dari penelitian kualitatif dan metode analisis, penulis
berusaha untuk dekat dengan subjek yang diteliti. Untuk memahami
perspektif subjek dengan melakukan penelitian secara langsung di
lokasi penelitian. Pendekatan ini juga mengarahkan penulis untuk
menghindari asumsi apriori tentang masyarakat dan komunitas yang
diteliti. Dengan demikian, pendekatan sosiologi meningkatkan
pemahaman empati tentang kehidupan kolektif (scientific
intersubjective empathy) dan memungkinkan pencapaian makna
pengalaman individu dan kelompok yang diteliti serta berupaya
memandang dunia dari sudut pandang mereka dengan cara
menafsirkan perspektif emik.!*

113 Safary Wa-Mbaleka dan Arceli Rosario, ed., The Sage Handbook of
Qualitative Research in the Asian Context, 1st ed (Thousand Oaks: Sage Inc,
2022) ,28.; Lesley Eleanor Tomaszewski, Jill Zarestky, dan Elsa Gonzalez,
“Planning Qualitative Research: Design and Decision Making for New
Researchers,” International Journal of Qualitative Methods 19 (2020),
https://doi.org/10.1177/1609406920967174.;Steven Tenny, Janelle M. Brannan,
dan Grace D. Brannan, Qualitative Study (Treasure Island: StatPearls Publishing,
2017).

114 Amir B. Marvasti, Qualitative research in sociology: an introduction,
Introducing qualitative methods (London; Thousand Oaks, Calif: SAGE
Publications, 2004).,2.

115 Krzysztof T Konecki, “Qualitative Sociology,” dalam The Cambridge
Handbook of Sociology: Core Areas in Sociology and the Development of the
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Metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi dalam
penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan fenomena sosial
berkaitan dengan interaksi sosial dan praktik pengasuhan dengan
menggabungkan tiga etnis yaitu Tionghoa, Dayak, dan Melayu di
Sambas. Berbeda dengan penelitian lainnya yang melakukan
penelitian kualitatif dengan menggabungkan etnis Tionghoa, Dayak,
dan Melayu melalui pendekatan etnografi,'!® antropologi,'!’ analisis
deskriptif, '8 dan sejarah.'® Sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiologi dalam mengkaji praktik pengasuhan dalam
etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Sambas, Kalimantan Barat.
Pemilihan lokasi di Sambas setidaknya ada beberapa alasan:
pertama, secara demografis Kabupaten Sambas merupakan daerah
yang dihuni oleh penduduk dengan karakter beragam etnis dan
agama. Dengan karakter etnis dan agama yang beragam peluang
adanya negosiasi atau kontestasi akan terjadi akulturasi budaya atau
persinggungan antar pada masing-masing nilai budaya yang
dianut.'®® Kedua, Kabupaten Sambas merupakan daerah konflik

Discipline, ed. oleh Kathleen Odell Korgen (Cambridge: Cambridge University
Press, 2017).,144-150.

116 Theresi Fannia dkk., “Intercultural Communication Interaction of
Multicultural Society in West Kalimantan Province: Ethnographic Studies,” KnE
Social Sciences, 18 Juli 2023, https://doi.org/10.18502/kss.v8i12.13711.

117 Zaenuddin Hudi Prasojo, “Social Change and the Contributions of the
Tionghoa, Dayak and Melayu (Tidayu) in West Kalimantan.”

18 Adriana Gandasari dkk., “Indigenous Knowledge Dataset of Dayak,
Malay and Chinese Communities in Sintang Regency, West Kalimantan,
Indonesia,” Data in Brief 53 (April 2024): 110147,
https://doi.org/10.1016/j.dib.2024.110147.

119 Yew-Foong Hui, Strangers at Home: History and Subjectivity Among
the Chinese Communities of West Kalimantan, Indonesia (Leiden: BRILL, 2011).

120 Syamsul Hadi, “Lasem: Harmoni dan Kontestasi Masyarakat Bineka,”
ISLAM NUSANTARA: Journal for Study of Islamic History and Culture 1, no. 1
(30 Juli 2020): 163-208, https://doi.org/10.47776/islamnusantara.v1il.49.



46

etnis yang terjadi tahun 1999 antara masyarakat Sambas dengan
Madura.

Lokasi penelitian difokuskan di Kecamatan Pemangkat
dimana daerah ini merupakan tempat mayoritas etnis Tionghoa di
Sambas menetap. Penulis juga melakukan wawancara kepada
masyarakat Tionghoa yang ada di Kecamatan Teluk Keramat,
selanjutnya Kecamatan Galing dan Sajingan dimana kecamatan ini
terdapat penyebaran etnis Dayak Salako. Selanjutnya, Tebas yang
merupakan kecamatan dengan penduduk terbanyak di Sambas juga
merupakan bagian tempat lokasi penelitian ini dilakukan. Alasan
utamanya adalah karena di daerah hulu kecamatan Tebas dihuni oleh
etnis Dayak dan Melayu yang hidup berdampingan. Kecamatan
Jawai menjadi lokasi penelitian karena daerah ini mayoritas adalah
etnis Melayu dan daerah ini mempunyai sejarah terkait kerusuhan
etnis tahun 1999 dan di lokasi ini lah pertama kali terjadinya
kerusuhan. Sambas, yang berbatasan langsung dengan negara
Malaysia, mengalami dinamika berkaitan dengan sosial, agama,
budaya, ekonomi, sosial, dan politik.'%

Sementara data penduduk berdasarkan latar belakang agama di
Sambas sebagaimana dapat dilihat pada tabel bawah ini:

Tabel. 1 Data Agama Masyarakat Sambas

. Agama ‘ 12020 | $ 2021

121Noboru Ishikawa, Between Frontiers: Nation and Identity in a
Southeast Asian Borderland (Ohio: Ohio University Press, 2010).,214-216.;
Rosanne de Vos dan Izabela Delabre, “Spaces for Participation and Resistance:
Gendered Experiences of Oil Palm Plantation Development,” Geoforum 96
(November 2018): 217-26, https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2018.08.011.;
Timo A. Kiviméki, “What Generates, Constitutes and Causes Opportunity-Driven
Violence? The Case of West Kalimantan,” Asian Journal of Political Science 20,
no. 3 (Desember 2012): 284-303,
https://doi.org/10.1080/02185377.2012.748971.



47

Islam 558.205 562.298
Kristen 11.676 11.686
Katholik 18.171 18.231
Hindu 200 192
Budha 45.268 43.327
Konghucu 3.087 3.023
~ Aliran | 8 | 3
~ Kepercayaan =~ |
Jumlah | 636.615 | 638.760

~ Sumber: BPS Sambas 2022

3. Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, penulis menggunakan prosedur
penelitian  kualitatif ~ yaitu, wawancara, observasi  dan
dokumentasi.'?? Dalam Proses pengumpulan data sejak persiapan
sampai pelaksanaan wawancara, penulis mencari informasi tentang
etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu untuk memetakan karakteristik
setiap etnis. Pada tahap awal, penulis melakukan wawancara kepada
peneliti Kalimantan Barat yang ada di IAIN Pontianak,'?® Sekolah
Tinggi Agama Katholik Negeri Pontianak,'?* Universitas Tanjung

122 | oraine Busetto, Wolfgang Wick, dan Christoph Gumbinger, “How
to Use and Assess Qualitative Research Methods,” Neurological Research and
Practice 2, no. 1 (Desember 2020): 14, https://doi.org/10.1186/s42466-020-
00059-z.

123 Wawancara di IAIN Pontianak dilakukan kepada bapak Yusriadi dan
Hermansyah selaku peneliti Dayak dan Melayu di Kalimantan Barat. Tulisan
kedua peneliti ini juga banyak membahas Sambas. Bapak Yusriadi, juga
menyarankan kepada penulis untuk melakukan wawancara kepada tokoh Melayu
yang ada di Sambas.

124 \Wawancara di STAKN Pontianak, dilakukan kepada bapak Kristianus
yang merupakan peneliti Dayak. Beberapa penelitian bapak Kristianus membahas
Dayak Salako yang juga menjadi rujukan dalam penelitian ini.
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Pura Pontianak'?® dan IAIS Syafiuddin Sambas.'?®® Penulis
mendapatkan informan tersebut berdasarkan jejak penelitian yang
telah dilakukan khususnya dalam kajian etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu dan menghubunginya melalui pesan elektronik. Setidaknya
ada tiga cara yang ditempuh oleh penulis dalam mengumpulkan data
melalui wawancara yaitu, mengidentifikasi calon informan,
menghubungi informan, dan melakukan wawancara.
Gambar 1.4 Proses Memperoleh Akses Awal

Mengidentifikasi Menghubungi
Informan A 4 Informan

)

Melakukan
Wawancara -

______________

Keterangan:
—_— : Alur Proses Memperoleh Akses
----------- > : Penolakan

Cara ini ditempuh agar memberikan gambaran awal kajian
yang dilakukan oleh penulis berdasarkan pengalaman dari peneliti
sebelumnya. Selain itu, melalui informan yang telah melakukan

125 Wawancara di UNTAN Pontianak dilakukan kepada bapak Ahmad
Tohardi, dalam mendapatkan kontak peneliti ini melalui hasil penelitian tentang
pengasuhan etnis Tionghoa di Pontianak, setelah membaca buku yang ditulisnya,
penulis berkunjung ke kantor tempat bapak Ahmad Tohardi bekerja di Fakultas
Pertanian UNTAN.

126 Untuk peneliti di IAIS Sambas, penulis melakukan wawancara kepada
bapak Adnan Mahdi yang merupakan peneliti pendidikan di Sambas. Selain itu,
penulis melakukan wawancara kepada bapak Sumar’in Asnawi yang juga
menjabat ketua MUI Sambas, dari sini penulis banyak mendapatkan kontak tokoh
Tionghoa, Dayak, dan Melayu yang ada di Sambas.
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penelitian sejenis dengan disertasi ini, penulis mendapatkan jaringan
sosial kepada tokoh etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu. Dari ketiga
tokoh etnis tersebut penulis meminta izin untuk melakukan
penelitian kepada masyarakat Tionghoa, Dayak, dan Melayu.
Selanjutnya, penulis melakukan wawancara kepada keluarga
berdasarkan arahan dan informasi dari ketiga tokoh dari etnis
tersebut.

Untuk informan keluarga dalam penelitian ini, peneliti
mewawancarai 32 orang tua yang terdiri: keluarga etnis Tionghoa
sebanyak 10 orang tua, Dayak 10 orang tua, dan Melayu Sambas 12
orang tua. Wawancara yang digali terkait dengan praktik
pengasuhan yang dilakukan ketiga etnis tersebut dan bagaimana
kaitannya dengan kondisi pendidikan, sosial, ekonomi, dan politik
dalam memengaruhi pengasuhan yang dilakukan.

Tidak hanya itu, penulis juga mewawancarai 14 tokoh
masyarakat dan agama setempat yang dianggap layak menjawab
pertanyaan penelitian seperti bapak dr. Bn Ketua Dewan Adat Dayak
Kabupaten Sambas, bapak An, tokoh adat Dayak Salako, bapak Sw
tokoh adat Dayak Salako, bapak Sj tokoh adat Dayak Salako, bapak
BWK tokoh Tionghoa, Ab tokoh Tionghoa, H.SN tokoh Melayu
Sambas yang juga merupakan anggota DPRD Kalimantan Barat,
H.SM, Ketua MUI Sambas, AMI tokoh Melayu Sambas. Begitu
juga, dengan pemegang kebijakan pemerintahan sepeti dr.FT, kepala
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana.*?’

127 Dalam pengumpulan data ini, penulis berkunjung sendirian dan
meminta izin kepada tokoh Tionghoa, Dayak, dan Melayu untuk melakukan
penelitian ketiga etnis ini. Dari ketiga tokoh utama yang disebutkan di atas, penulis
melakukan wawancara di beberapa tempat dan menemui tokoh kampung dan
masyarakat berdasarkan ketiga tokoh tersebut.
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Adapun jejaring informan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

iti iTi
Peneliti Mglayu Penulis Peneliti |0nghoa
IAIN Pontianak UNTAN Pontianak

Dinas

DP3AP2KB dan Ketua MUI Peneliti Dayak Peneliti Dayak
BPS Sambas IAIN Pontianak STAKN Pontianak
Tokoh Tiongh .
Tokoh Melayu Tokoh Dayak ° Eamﬁnj’i o Institut
Sambas/ Anggota Sambas Singkawan Dayakologi
DPRD Kalbar ganang
Tokoh Melayu Tokoh Dayak Tokoh Dayak Tokoh Dayak Tokoh Tionghoa
diDesa Salako Pelanjau Salako Bagak Salako Sasak Sambas
Wawancara KM Wawancara KD Wawancara KT
112 110 110

Gambar 1.5 Jejaring Informan

Wawancara dilakukan dengan tatap muka kepada informan
dengan mengajukan pertanyaan untuk memperoleh jawaban yang
relevan dengan masalah penelitian. Wawancara dilakukan tidak
menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis
tetapi pedoman wawancara dilakukan dengan instrument kisi-Kisi
semi-terstruktur. Wawancara yang penulis lakukan dipandu item
pertanyaan tetapi berkembang dalam proses wawancara. Pemilihan
informan dalam penelitian ini berdasarkan lima Kkriteria yaitu:
informan memiliki tingkat enkulturasi penuh, informan terlibat
secara langsung dengan tema penelitian, informan dapat
menjelaskan berkaitan dengan tema penelitian yang tidak diketahui
penulis, informan cukup waktu, informan menggunakan bahasa
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sendiri dan tidak menganalisis suatu masalah seperti penulis
menganalisis masalah penelitian.?

Selanjutnya, penulis juga melakukan observasi dimana penulis
melihat dan menyaksikan secara langsung kondisi sosial masyarakat
Tionghoa, Dayak, dan Melayu. Observasi dilakukan guna mencari
data yang tidak ada dalam wawancara atau melalui observasi penulis
akan memastikan data yang disampaikan akurat dan terpercaya.
Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data-data praktik
pengasuhan etnis dalam ruang lingkup kehidupan sehari-hari di
Sambas. Penulis mengamati kegiatan masyarakat sebagai data
pendukung penelitian ini seperti, kegiatan keagamaan dan tradisi
Tionghoa seperti perayaan hari ibu di Kelenteng dan Cap Go Meh,
dan aktivitas sosial, keagamaan dan tradisi Dayak, dan keagamaan
dan tradisi Melayu Sambas.

Penggunaan teknik observasi yang penulis gunakan adalah
partisipatif dengan mengikuti proses pengasuhan yang dilakukan
oleh ketiga etnis tersebut. Terakhir, penulis mengumpulkan data
melalui dokumentasi yaitu mendokumentasikan kegiatan-kegiatan
masyarakat yang berkaitan dengan praktik pengasuhan etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu di daerah Sambas.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data dari Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, yaitu
kondensasi data. Bedanya dengan reduksi data cenderung memilah
kemudian memilih sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh
data yang diambil tanpa harus mengurangi data.?® Kondensasi data
yang dilakukan penulis adalah data yang diperoleh dari wawancara
ditulis dalam bentuk rangkuman dari hasil wawancara untuk

128 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama, (Yogyakarta: SUKA Press, 2018),102.

129 Matthew B. Miles, A.M. Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative
Data Analysis: A Methods Sourcebook (Thousand Oaks: Sage, 2014).,33.
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mengetahui praktik pengasuhan etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu
di Sambas.

Rangkuman tersebut disusun secara sistematis agar hasil data
diperoleh mudah dipahami. Pada penyajian data, penulis melakukan
tindakan data yang telah dikondensasi. Proses kondensasi meliputi,
pertama, selecting yaitu, penulis menentukan informasi yang dapat
dikumpulkan dan analisis. Kedua, focusing, penulis memilih data
yang terkait pertanyaan penelitian. Ketiga, abstracting, membuat
rangkuman proses dan pertanyaan penelitian. Keempat, simplifying
dan transforming, data disederhanakan dan ditransformasikan
melalui ringkasan dan menggolongkan data. Data yang telah
disesuaikan dengan fokus penelitian disajikan dalam paparan
penelitian kemudian dianalisis berdasarkan fokus penelitian.
Terakhir, penulis melakukan verifikasi atau kesimpulan. Pada tahap
verifikasi penulis berupaya untuk menafsirkan data yang telah
disajikan, data-data yang telah dikondensasi dan ditampilkan
selanjutnya diartikan dan ditarik kesimpulan dalam menjawab fokus
penelitian. Berikut skema model analisis data Miles, Huberman &
Saldana:

Data

Collection

Data

Condensation

Gambar.1.6 Model Analisis Data Miles, Huberman & Saldana.
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Analisis data ini  selanjutnya penulis  memeriksa
keabsahannya, pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara,
pertama: triangulasi data. Triangulasi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui berbagai sumber memperoleh data. Triangulasi sumber
mengecek dan membandingkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh informan. Mengecek dan membandingkan hasil wawancara
dengan data-data lain yang ditemukan, sehingga data yang
didapatkan penulis dari berbagai sumber dapat memperoleh
kebenaran. Sedangkan triangulasi metode adalah teknik
mengungkapkan data yang dilakukan kepada sumber data dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda.'®® Berdasarkan keterangan di atas, penulis melakukan
triangulasi membandingkan data yang didapat dari hasil wawancara
dengan data yang didapat dari hasil observasi. Penulis juga
membandingkan hasil wawancara dengan sumber data dan
dokumentasi.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun secara garis besar penelitian disertasi pola asuh dan
dinamikanya pada etnis Tionghoa, Dayak, dan Melayu di Sambas
dibagi menjadi enam bab. Bab 1 di dalamnya ada pendahuluan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangkat teoritik, dan metode penelitian
dan terakhir sistematika pembahasan. Bab 2, meliputi pembahasan
tentang kondisi geografi dan kesejahteraan di Sambas, pendidikan,
keberagamaan, dan konflik Sambas. Bab 3, penulis akan
menguraikan terkait dengan identitas etnis Tionghoa, Dayak, dan

130 | jhat. John W. Creswell & J. David Creswell, Research Design:
Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, (California: SAGE
Publications, Inc, 2018).
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Melayu yang ada di Sambas sesuai dengan pertanyaan penelitian
pertama. Pada Bab 4 ini penulis akan menjawab pertanyaan
penelitian kedua terkait pola asuh, peran ayah dan ibu, materi,
metode, dan tujuan pengasuhan pada etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu di Sambas.

Sedangkan di bab 5, penulis akan menjawab pertanyaan
penelitian yang ketiga yaitu terkait respon dan modal yang dimiliki
ketiga etnis dan kaitannya dengan pengasuhan. Terakhir, bab 6
penutup, pada bagian ini penulis akan menyimpulkan penelitian
yang telah dilakukan serta memberikan keterbatasan penelitian yang
akan dilakukan, serta saran kepada peneliti lanjutan yang akan
mengkaji penelitian setema dengan penelitian ini.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penulis dan hasil analisis maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, interaksi sosial dalam etnis
Tionghoa, Dayak, dan Melayu, terjadi di ruang publik misalnya,
dalam bidang ekonomi, kebudayaan, sosial, dan politik. Walaupun
relasi sosial yang berlangsung asosiatif dan kooperatif serta
akomodasi yang tampak pada etnis Tionghoa sebagai minoritas
diterima oleh kelompok Melayu dan Dayak tetapi relasi sosial yang
terjalin masih pada tahap integrasi articial. Hal ini dibuktikan masih
terdapat stereotip dalam memandang etnis lain seperti etnis Melayu
memandang Tionghoa merupakan etnis yang eksklusif serta adanya
anggapan bahwa mereka etnis asli di Sambas. Menguatnya identitas
etnis di ruang publik semakin membatasi hubungan sosial yang
berimplikasi pada relasi sosial antar etnis. Relasi sosial yang
cenderung integrasi artificial khususnya antara etnis Melayu dan
Tionghoa dikarenakan faktor ekonomi dan politik.

Kedua, Praktik pengasuhan pada etnis Tionghoa, Dayak, dan
Melayu dengan analisis sosiologi menemukan bahwa pengasuhan
menggunakan folkways parenting yaitu, pengasuhan yang dilakukan
berdasarkan habitus dan modal yang dimiliki orang tua baik norma,
adat istiadat, tradisi, dan keyakinan sebagai sarana kontrol sosial
dalam mendidik dan membimbing anak secara langsung dengan
nilai-nilai yang diterima secara kolektif pada setiap etnis. Temuan ini
berbeda jika menggunakan teori pola asuh Baumrind yaitu Tionghoa
dengan pola asuh demokratis, Dayak dan Melayu menggunakan pola
asuh otoriter. Akan tetapi, teori pola asuh Baumrind tidak dapat

376
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digeneralisasikan pada budaya lain karena praktik pengasuhan
seperti kontrol yang ketat terhadap anak, komunikasi satu arah, dan
sebagainya tidak mencerminkan esensi perilaku otoriter dalam
keluarga di Sambas karena karakteristik kontrol dan tuntutan hal
yang umum terjadi di keluarga tersebut. Etnis memengaruhi pola
asuh karena terdapat perbedaan sosial, budaya, ekonomi, sejarah, dan
agama, hal ini memperkuat bahwa pola asuh dan perilaku anak tidak
seragam untuk semua kelompok etnis.

Ketiga, praktik pengasuhan tidak terlepas dari habitus orang
tua yang ada dalam setiap etnis. Kepemilikan modal sangat
menentukan dalam pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua untuk
penegasan identitas etnis sebagai kelompok yang mendominasi atau
terdominasi secara struktur sosial. Habitus dan modal memengaruhi
pola asuh orang tua yang melahirkan folkways parenting yang
menciptakan distingsi pada setiap praktik pengasuhan dan
komponennya. Tindakan membedakan diri yang mana terdapat
perbedaan selera dalam setiap etnis sejak pengasuhan usia dini
melahirkan stereotip etnis dan menunjukkan posisi status kelas di
Sambas dalam artian selera merupakan representasi khas dari suatu
kelompok kelas.

B. Keterbatasan Penelitian

Studi ini memiliki kekurangan dan keterbatasan dari penulis. Dari
sekian banyaknya kekurangan setidaknya ada beberapa kekurangan
yang penulis anggap penting untuk diungkapkan. Pertama, penelitian
yang dilakukan pada etnis Tionghoa, Dayak Salako, dan Melayu
Sambas yang mana di Sambas terdapat komunitas etnis Dayak
Bakati’ dan Jawa yang terkonsentrasi di beberapa kecamatan di
Sambas. Kedua, pengambilan lokasi penelitian yang cenderung kecil
yaitu Kabupaten Sambas tanpa membandingkannya dengan wilayah
lain seperti Singkawang dan Bengkayang dimana ketiga etnis ini
terkonsentrasi di wilayah tersebut. Ketiga, penelitian ini hanya
sebatas mengelaborasi pengasuhan secara umum tidak spesifik pada
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gender orang tua. Selain itu, pengelompokan etnis yang dilakukan
secara umum tidak spesifik pada pekerjaan orang tua, penghasilan
orang tua, latar belakang pendidikan, afiliasi keagamaan, dan
sebagainya. Barangkali ini menjadi bahan riset selanjutnya untuk
melakukan secara spesifik dan lebih mendalam.

C. Saran

Pengasuhan pada anak usia dini sangat penting dalam mengukur
sejauhmana interaksi sosial di Sambas. Berdasarkan hasil riset yang
penulis lakukan menunjukkan bahwa folkways parenting berdampak
pada etnosentrisme dan stereotip yang terjadi dikarenakan sejak usia
dini kontak sosial antar etnis jarang terjadi termasuk di lembaga
PAUD dikarenakan masing-masing etnis mempunyai selera masing-
masing. Dalam hal ini, penulis memberikan saran bagi para peneliti
khususnya bidang pendidikan anak usia dini untuk melakukan
penelitian tentang model pembelajaran anak usia dini baik itu
pendidikan multikultural, pendidikan anti bias, atau pendidikan antar
budaya dalam membangun interaksi antar etnis baik lokus penelitian
di Sambas maupun wilayah lainnya.
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